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ABSTRAKSI

Penelitian ini menggunakan objek kajian berupa cerpen dengan judul Utakata no
Ki. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Menganalisis
kepribadian tokoh melalui teknik pelukisan tokoh yaitu teknik ekpositori dan
teknik dramatik serta menganalisis aspek psikologis tokoh menggunakan teori
psikoanalisis Sigmund Freud yang membahas struktur kepribadian, kecemasan,
dan mekanisme pertahanan ego.

Skripsi ini membahas mengenai pengaruh kejadian-kejadian traumatik yang
dialami oleh tokoh Marie terhadap kepribadiannya yang terdapat dalam cerpen
Utakata no Ki karya Mori Ogai. Melalui teknik pelukisan tokoh dapat ditemukan
gambaran karakter tokoh Marie saat kecil yaitu pemalu,lemah-lembut, dan tegar.
Sementara Marie saat beranjak dewasa mempunyai kepribadian yang enerjik,
angkuh, berhati-hati, dan memiliki harga diri yang tinggi. Perubahan kepribadian
pada tokoh Marie merupakan pengaruh dari kejadian-kejadian traumatik yang
pernah ia alami. Dalam hal ini, ia melakukan mekanisme pertahanan ego yang
disebut dengan rekasi formasi (reaction formation). Marie melakukan mekanisme
ini sebagai bentuk dari melindungi diri dari kecemasan.

Kata kunci : Utakata no Ki, tokoh, psikoanalisis, kepribadian, mekanisme

pertahanan ego
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya sastra erat kaitannya dengan kehidupan. Penyebab utama lahirnya
karya sastra adalah penciptanya sendiri, yaitu pengarang karena karya sastra
merupakan buah pikiran dari seorang pengarang. Setiap pengarang pasti
mempunyai ide yang berbeda-beda dan karya yang dihasilkan pun tidak sama,
sebab mereka mempunyai ciri khas yang berlainan antara satu dengan yang
lainnya. Meskipun terdapat perbedaan diantara pengarang-pengarang itu, tetapi
permasalahan yang dibahas mereka hampir sama, yaitu permasalahan yang
berbicara tentang kehidupan. Hal ini sesuai dengan pendapat Wellek dan Warren
(2016:98), yang mengatakan bahwa sastra menyajikan kehidupan dan kehidupan
sebagian besar terdiri atas kenyataan sosial, walaupun karya sastra juga meniru
alam dan dunia subyektif manusia.

Karya sastra dapat berbentuk puisi, prosa, novel, cerpen, dan lain sebagainya.
Karena berbentuk tulisan, banyak orang dapat menikmati karya seni ini. Salah satu
bentuk karya sastra yang umum di dalam masyarakat adalah cerpen atau cerita
pendek.

Cerpen merupakan karya sastra yang banyak dijumpai, terutama di majalah,
buku, dan sebagainya. Ceritanya yang singkat dan sederhana membuat sebagian
orang lebih tertarik membaca cerpen. Meskipun lebih pendek dari novel, cerpen

tetap mampu menghadirkan cerita yang utuh secara alur. Pemegang peranan



penting agar cerita yang terdapat dalam sebuah cerpen dapat dipahami serta
menarik adalah peranan dari tokoh-tokoh yang ada dalam cerita tersebut yang
akan membawa alur cerita. Setiap alur dan tokoh seakan menjadi sebuah kesatuan
yang saling mempengaruhi. Penulis sebagai pencipta karya sastra memberikan
nyawa dan karakteristik tiap tokoh dengan keunikan masing-masing. Karakteristik
yang melekat pada setiap tokoh memiliki unsur psikologis yang berbeda, yang
tentunya menarik apabila diteliti dan ditelaah. Unsur-unsur psikologis tersebut
dapat diteliti melalui kajian psikologi sastra.

Psikologi sastra adalah kajian sastra yang memandang karya sebagai aktivitas
kejiwaan. Pengarang akan menggunakan cipta, rasa, dan karya dalam berkarya.
Begitu pula pembaca, dalam menanggapi karya juga tak akan lepas dari kejiwaan
masing-masing. Psikologi sastra mengenal karya sastra sebagai pantulan kejiwaan.
Pengarang akan menangkap gejala jiwa kemudian diolah ke dalam teks dan
dilengkapi dengan kejiwaanya. Proyeksi pengalaman sendiri dan pengalaman
hidup di sekitar pengarang, akan terproyeksi secara imajiner ke dalam teks sastra
(Endraswara 2008:96).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa sastra dan psikologi
memang memiliki hubungan yang erat. Hal ini dijelaskan pula oleh Jatman dalam
(Endraswara 2008:97) bahwa psikologi dan sastra memiliki pertautan yang erat,
secara tidak langsung dan fungsional. Pertautan tak langsung, karena baik sastra
maupun psikologi memiliki obyek yang sama, yaitu kehidupan manusia. Psikologi
dan sastra memiliki hubungan fungsional karena sama-sama beguna untuk

mempelajari keadaan jiwa orang lain, bedanya dalam psikologi gejala tersebut riil,



sedangkan dalam sastra bersifat imajinatif.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa karya sastra dapat dikaji melalui
aspek psikologi, karena psikologi sendiri merupakan ilmu yang mempelajari
perilaku dan kejiwaan seseorang. Tentu saja objek studinya adalah manusia, dan
yang dianalisis adalah kepribadian manusia itu sendiri yang memiliki karakteristik
dan tingkah laku yang berbeda-beda dalam menyikapi suatu masalah.

Dalam ilmu psikologi sendiri terdapat istilah yang disebut dengan trauma.
Trauma didefinisikan sebagai peristiwa-peristiwa yang melibatkan individu yang
ditunjukkan dengan suatu insiden yang memungkinkan ia terluka atau mati
sehingga muncul perasaan diteror dan perasaan putus asa “Trauma is defined as
any event that involves the individual being exposed to an incident where injury or
death was a possibility and where feelings of terror and hopelessness were evoked"
(Alien, 1995; Maxman & Ward,1995; Rosenbloom, Williams, & Watkins, 1999).

Roan (dalam Hatta, 2016:21) menyatakan bahwa trauma berarti cidera,
kerusakan jaringan, luka atau shock. Sedangkan trauma psikis dalam psikologi
diartikan sebagai kecemasan hebat dan mendadak akibat peristiwa di lingkungan
seseorang yang melampaui batas kemampuannya untuk bertahan, mengatasi atau
menghindar.

Freud (dalam Andri, 2017:234) menjelaskan bahwa dengan peningkatan
kecemasan dan ketakutan bahwa id tidak dapat terpuaskan merupakan pengalaman
individu dengan kecemasan atau ketakutan. Dari pengalaman ini diciptakan pola
teladan dari reaksi dan tingkat perasaan yang akan terjadi kapan saja pada individu

yang ditunjukkan bila berhadapan dengan bahaya di masa depan. Ketika individu



tidak mampu melakukan coping terhadap anxietasnya pada waktu dalam keadaan
bahaya atau berlebihan, maka kecemasan itu disebut sebagai traumatik.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang
mengalami kejadian traumatis apabila mereka terpapar dengan kejadian yang
menakutkan atau mengancam diri maupun orang lain sampai menimbulkan
kecemasan yang hebat.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan cerpen Utakata No Ki (9 72772 ®
7C) karya Mori Ogai. Mori Ogai (1862-1922) adalah cerpenis terkemuka Jepang
yang namanya sudah mendunia. Selain berprofesi sebagai cerpenis, Ogai juga
merupakan dokter tentara, novelis, penulis naskah drama, esai, kritikus sastra,
birokrat, ahli sejarah, dan ahli kearsipan. Sepanjang perjalanan hidupnya Ogai
memiliki banyak karya sastra yang mencakup berbagai bidang. Mulai dari buku
harian, buku esai kedokteran, karya-karya yang berhubungan dengan estetika dan
kritik sastra hingga biografi.

Cerpen Utakata no Ki (9 7277 ®7t), merupakan salah satu dari tiga karya
Ogai dalam kumpulan cerpen ~-1 > =#{E (Doitsu Sambusaku) yang dalam
Bahasa Indonesia telah di telaah dan diterjemahkan oleh Bambang Wibawarta
dalam buku Buah Tangan dari Jerman.

Cerpen Utakata no Ki (9 7=7>7- ®FL), berlatar tempat di berbagai kota di
Jerman. Cerpen ini berpusat pada dua tokoh protagonis, yaitu Kose, seorang
mahasiswa seni asal Jepang yang sedang menuntut ilmu di Jerman, dan Marie,
seorang gadis Jerman yang pernah di tolong oleh Kose. Dalam cerpen ini karakter

tokoh yang lebih menonjol adalah karakter tokoh Marie, Marie yang banyak



mengalami kejadian traumatik semasa kecilnya. Sehingga, ketika beranjak dewasa
kepribadiannya berbanding terbalik dengan Kkepribadian aslinya. Perubahan
kepribadian tersebut hanya tampak pada luarnya saja, sementara bagian dalam dari
dirinya masihlah Marie yang dulu. Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk
meneliti kepribadian tokoh Marie serta pengaruh kejadian-kejadian traumatik yang
pernah ia alami terhadap kepribadiannya dengan menggunakan kajian psikologi
sastra.

Teori psikologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori psikoanalisis.
Psikoanalisis adalah istilah khusus dalam penelitian psikologi sastra. Ada beberapa
tokoh psikoanalisis dunia yang terkemuka antara lain Carl Guztav Jung, Alferd
Adler, Sigmund Freud. Akan tetapi, Sigmund Freud lah yang secara langsung
berbicara tentang proses penciptaan seni sebagai akibat tekanan dan timbunan
masalah di alam bawah sadar yang kemudian disublimasi ke dalam bentuk
penciptaan karya seni, sehingga teori psikoanalisis Freud lah yang paling tepat
untuk mengkaji sisi psikologis dari tokoh Marie pada cerpen Utakata no Ki karya
Mori Ogai ini.

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan beberapa

permasalahan sebagai berikut :

a. Bagaimana gambaran karakter tokoh marie dalam cerpen Utakatano Ki (5 7=
M7= dFt) karya Mori Ogai?

b. Bagaimana pengaruh kejadian-kejadian traumatik terhadap kepribadian tokoh

Marie dalam cerpen Utakata no Ki (9 7=2~7-®7C) karya Mori Ogai dilihat

dengan menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud?



2. Fokus Masalah

Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis dan agar penelitian ini tidak
keluar dari inti pembahasan, maka penelitian ini difokuskan pada penggambaran
karakter tokoh Marie dan pengaruh trauma masa kecil terhadap kepribadian tokoh
Marie dalam cerpen Utakata no Ki (5 7=2~7-®%c) karya Mori Ogai.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan

dengan pokok permasalahan diatas, yaitu:

a. Mengungkap karakter tokoh Marie dalam cerpen Utakata no Ki (9 777z ®

L) .
b. Mengungkap pengaruh kejadian-kejadian traumatik masa kecil terhadap

kepribadian tokoh Marie dalam cerpen Utakata no Ki (9 7=2>7=®73t.) dengan

menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud.

2. Manfaat Penelitian

Sebuah penelitian haruslah dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis
maupun praktis. Manfaat teoretis dalam penelitian ini diharapkan mampu
memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan di bidang sastra khususnya dalam
penokohan dan kajian psikologi sastra. Manfaat praktis dalam penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi untuk penelitian lain yang
sejenis dan tentunya untuk menambah pengetahuan di bidang sastra dan psikologi

sastra.



D. Definisi Operasional

Definisi Operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman dan

perbedaan penafsiran berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul skripsi. Sesuai

dengan judul penelitian yaitu "Pengaruh Trauma Masa Kecil terhadap

Kepribadian Tokoh Marie pada Cerpen Utakata No Ki karya Mori Ogai", maka

definisi operasional yang perlu dijelaskan, yaitu :

1. Trauma

2. Kepribadian:

didefinisikan sebagai peristiwa-peristiwa yang melibatkan
individu yang ditunjukkan dengan suatu insiden yang
memungkinkan ia terluka atau mati sehingga muncul perasaan
diteror dan perasaan putus asa “Trauma is defined as any event
that involves the individual being exposed to an incident where
injury or death was a possibility and where feelings of terror
and hopelessness were evoked “(Alien, 1995; Maxman &
Ward,1995; Rosenbloom, Williams, & Watkins, 1999).
Kecelakaan, bencana alam, kekerasan domestic,
penyalahgunaan seksual, luka-luka yang serius, penipuan
kejahatan, penyalahgunaan seksual, peristiwa-peristiwa yang
mendadak, kematian seorang teman dekat atau anggota
keluarga yang tak diduga merupakan contoh peristiwa yang
berhubungan dengan gejala trauma (American Psychiatric
Association/APA,2000).
merupakan organisasi yang dinamis dalam diri individu

tentang psiko fisik yang menentukan penyesuaian yang unik



3. Tokoh

terhadap lingkungannya "Dynamic organization within the

individual of those psychophysical system that determine his

unique adjusment to his environment"(Yusuf dan Juntika,2007 :

Allport). Pengertian menurut Allport bisa dijelaskan bahwa

kepribadian berarti:

a. Dynamic artinya kepribadian dari waktu ke waktu, situasi ke

situasi merujuk pada kualitas perilaku.

b. Organization artinya kepribadian merupakan keterkaitan
antara strukur kepribadian yang independen yang saling
berhubungan dan saling berinter-relasi.

c. Kepribadian terdiri atas kebiasaan, sikap, emosi, sentimen,
motif, keyakinan, yang kesemuanya merupakan aspek psikis,
juga mempunyai dasar fisik dalam individu seperti syaraf,
kelenjar, atau tubuh individu secara keseluruhan.

d. Determine menunjukkan peran motivasional yang
mendasari kegiatan yang khas, dan mempengaruhi
bentuk-bentuknya.

e. Unik, merujuk pada keunikan atau keragaman tingkah laku

individu sebagai ekspresi dari pola sistem psiko fisiknya.

: Orang yang ditampilkan dalam suatu karya yang oleh

pembaca ditafsirkan memiliki  kualitas moral dan
kecenderungan tertentu seperti yang di ekspresikan dalam

ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan (Abrams



4. Penokohan

5. Cerpen

dalam Nurgiyantoro, 2013:247).

: Penokohan karakterisi sering juga disamakan artinya dengan

karakter dan pewatakan menunjuk pada penempatan
tokoh-tokoh tertentu dengan watak tertentu dalam sebuah

cerita (Nurgiyantoro, 2013:247).

: Cerpen adalah singkatan dari cerita pendek. Cerpen adalah

sebuah  cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, atau
lebih sedikit atau lebih pendek dari novel (Nurgiyantoro,

2013 :11).

6. Utakata No Ki : Mengisahkan seorang pemuda bernama Kosei yang

7. Mori Ogai

bertemu dengan Marie, gadis penjual bunga violet yang
ditemuinya empat tahun yang lalu. Melepaskan sikap aslinya,
Marie menjadi gadis yang benar-benar berbeda. Kosei saja
sampali tidak mengenalinya. Akan tetapi, keduanya tetap

dekat. Suatu ketika, Marie mengajak Kosei pergi ke
Starnbergersee. Disana, Marie menceritakan kehidupannya.
Kosei terus menemain Marie sampai akhir. Hingga akhirnya,
Kosei dan Marie pergi menyusuri danau. Disana lah mereka
bertemu dengan Raja Ludwig Il dan dokter pribadinya

(Wibawarta, 2003).

. Sastrawan yang lahir pada 1862 di daerah Tsuwano, perfektur

Shimane, dengan nama Mori Rantaro. Selain sebagai

sastrawan, Ogai juga menggeluti karir sebagai dokter tentara,
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yang notabene seorang birokrat. Ogai meninggal pada tahun

1922 (Wibawarta, 2003:7).

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini terdiri dari lima bab yang masing-masing
mempunyai kaitan satu dengan yang lainnya.

Bab | merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang
masalah, rumusan dan fokus masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi
operasional, dan sistematika penulisan. Bab Il merupakan landasan teoretis yang
membahas tentang cerpen Utakata No Ki (9 77>/ ®7C), dan teori-teori yang
berkaitan dengan objek penelitian. Bab Il merupakan metodologi  penelitian,
yaitu metode yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian. Bab 1V
merupakan analisis data, yaitu membahas data-data yang sudah dikumpulkan dan

di analisis. Bab V berisi simpulan hasil dari keseluruhan analisis dan saran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

Guna mempermudah proses pengungkapan permasalahan-permasalahan yang
penulis angkat, maka diperlukan landasan teoretis dalam penulisan ini. Pendekatan
yang akan penulis gunakan dalam menganalisa karakter dan aspek psikologis dari
tokoh utama wanita pada cerpen Utakata No Ki (5 7= 2>7= ® i) adalah
pendekatan psikologi sastra dengan menggunakan teori psikoanalisis Sigmund

Freud.

Sebelum memaparkan mengenai penokohan, psikologi sastra, dan teori

psikoanalisis, peneliti akan terlebih dahulu memaparkan tentang karya sastra.

A. Karya Sastra

Dalam bahasa-bahasa Barat, istilah sastra secara etimologis diturunkan dari
bahasa Latin literatura (littera = huruf atau karya tulis). Istilah tersebut dipakai
untuk menyebut tata bahasa atau puisi. Istilah Inggris Literature, istilah Jerman
Literatur, dan istilah Perancis litterature berarti segala pemakaian bahasa dalam
bentuk tertulis. Dalam bahasa Indonesia, kata ‘sastra’ diturunkan dari bahasa
Sansekerta (Sas- berarti mengajar, memberi petunjuk atau instruksi, mengarakan ;
akhiran -tra biasanya menunjukkan alat atau sarana) yang berarti alat untuk

mengajar, buku petunjuk, atau buku intruksi atau pengajaran (Taum, 1997:11).

11
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Karya sastra merupakan hasil ciptaaan rekaan manusia bukan hanya
memberikan hiburan tapi juga memberi nilai, baik itu nilai keindahan maupun nilai-
nilai ajaran hidup atau moral. Sastra juga suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni
kreatif yang objeknya adalah manusia dan kehidupannya, dengan menggunakan
bahasa sebagai mediumnya. Hickman (1989:6) menggambarkan bahwa sastra
adalah "himpunan imajinasi tentang hidup yang diwujudkan ke dalam bentuk dan
struktur bahasa”. Selanjutnya, ia menambahkan bahwa sastra meliputi kondisi
masyarakat yang berupa kehidupan dengan segala, perasaan, pikiran, dan
wawasannya. Wellek dan Warren (2016:98) mengatakan bahwa sastra menyajikan
kehidupan dan kehidupan sebagian besar terdiri atas kenyataan sosial, walaupun
karya sastra juga meniru alam dan dunia subyektif manusia.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa satra merupakan
suatu bentuk seni yang menjadikan kehidupan manusia sebagai objeknya.

Karya sastra dibagi menjadi dua, yaitu karya sastra fiksi dan non fiksi.
Nurgiyantoro (2013:2) menjelaskan bahwa karya nonfiksi bersifat faktual, artinya
sesuatu yang disebut dalam karya nonfiksi harus ditunjukkan data empiriknya, dan
kalau ternyata tidak dapat dibuktikan kebenarannya, itu berarti salah. Karya
nonfiksi ditulis berdasarkan kajian keilmuan dan atau pengalaman. Sedangkan
karya fiksi adalah karya imajinatif, fiksi menawarkan berbagai permasalahan
manusia dan kemanuasiaan, hidup dan kehidupan. Pengarang menghayati berbagai
permasalahan tersebut dengan penuh kesungguhan yang kemudian diungkapkan

kembali melalui sarana fiksi sesuai dengan pandangannya.
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Karya fiksi dapat berupa prosa, novel, puisi, cerpen, dan lain sebagainya.
Karena berbentuk tulisan banyak orang yang dapat menikmati karya seni ini. Objek
penelitian dalam penelitian ini adalah cerpen. Berikut peneliti akan memaparkan
mengenai cerpen :

1. Pengertian Cerpen

Dalam bahasa Jepang cerpen disebut dengan /)N (tanpen shousetsu)
kata ini berasal dari % % (tanpen) dan /vt (shousetsu). Umeasotadao (dalam
Pujiono, 2006) menjelaskan bahwa tenpen adalah cerita pendek (cerpen).
Sedangkan shousetsu menurut Kuwabara Takeo (dalam Pujiono, 2006) adalah
novel timbul sebagai suatu yang menggambarkan tentang kejadian sehari-hari di
masyarakat, meskipun kejadian yang tidak nyata, tetapi ini merupakan sesuatu yang
dapat dipahami dengan prinsip yang sama dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam
novel lebih menitikberatkan kepada tokoh manusia (peran) di dalam karangannya.

Nurgiyantoro (2013:11) menjelaskan bahwa kelebihan cerpen adalah
kemampuannya mengemukakan secara lebih banyak jadi secara implisit dari
sekadar apa yang diceritakan. Karena bentuknya yang pendek, cerpen memiliki
karakteristik pemadatan dan pemusatan terhadap sesuatu yang dikisahkan. Cerita
tidak dikisahkan secara panjang lebar sampai mendetail, tetapi dipadatkan dan
difokuskan pada satu permasalahan saja.

Sesuai dengan namanya, cerpen adalah cerita yang pendek. Akan tetapi,
ukuran panjang dan pendek tidak ada aturannya, tidak ada kesepakatan antara para
pengarang dan para ahli. Menurut Edgar Allan Poe (dalam Nurgiyantoro, 2013: 12),

cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk kira-kira
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berkisar antara setengah sampai dua jam. Walaupun sama-sama pendek, panjang
cerpen itu sendiri bervariasi. Ada cerpen yang pendek (short short story), bahkan
mungkin pendek sekali, berkisar 500-an kata, ada cerpen yang panjangnya cukupan
(middle short story), serta ada cerpen yang panjang (long short story) yang terdiri
dari puluhan (atau bahkan beberapa puluh) ribu kata (Nurgiyantoro, 2013:12).
Jadi, pengertian cerpen atau Tanpen Shousetsu (% /") secara garis
besar adalah cerita pendek yang dapat dibaca dalam sekali duduk berkisar antara
setengah sampai dua jam dan ceritanya mengambarkan kehidupan sehari-hari
dalam masyarakat, meskipun tidak nyata tetapi dapat dipahami dengan prinsip yang
sama dengan kehidupan sehari-hari.
2. Unsur-unsur Pembangun Cerpen
Cerpen sebagai salah satu dari karya fiksi mempunyai dua unsur pembangun,
yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.
a. Unsur Intrinsik
Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri.
Unsur-unsur inilah yang menyebabkan suatu teks hadir sebagai teks sastra,
unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra.
Unsur-unsur tersebut menurut Nurgiyantoro (2013: 14-17) meliputi :
1. Plot
Plot pada cerpen umumnya tunggal, hanya terdiri atas satu urutan peristiwa
yang diikuti sampai cerita berakhir (bukan selesai, sebab banyak cerpen, juga

novel yang tidak berisi penyelesaian yang jelas, penyelesaian diserahkan
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kepada interprestasi pembaca). Cerpen berplot tunggal, konflik yang dibangun
dan klimaks yang akan diperoleh pun biasanya tunggal pula.
2. Tema

Karena ceritanya yang pendek, cerpen lazimnya hanya berisi satu tema. Hal
itu berkaitan dengan keadaan plot yang tunggal juga dan pelaku yang terbatas.
3. Penokohan

Dibanding dengan novel, tokoh cerita pada cerpen lebih terbatas, baik yang
menyangkut jumlah maupun data-data jati diri tokoh, khususnya yang berkaitan
dengan perwatakan,sehingga pembaca harus merekonstruksi sendiri gambaran
yang lebih lengkap tentang tokoh itu.
4. Latar

Cerpen tidak memerlukan detail-detail khusus tentang keadaan latar,
misalnya yang menyangkut keadaan tempat dan sosial. Cerpen hanya
memerlukan pelukisan secara garis besar saja, atau bahkan hanya secara implisit,
asal telah mampu memberikan gambaran dan suasana tertentu yang
dimaksudkan.
5. Kepaduan

Cerpen yang baik haruslah memenuhi kriteria kepaduan, unity. Artinya,
segala sesuatu yang diceritakan bersifat dan berfungsi mendukung tema utama.
Penampilan berbagai peristiwa yang saling menyusul yang membentuk plot,
walau tidak bersifat kronologis, harus tetap saling berkaitan secara logika.

Sehingga dapat menghadirkan sebuah dunia yang padu. Namun, dunia
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imajinatif yang ditampilkan cerpen hanya menyangkut salah satu sisi kecil
pengalaman kehidupan saja.
b. Unsur Ekstrinsik

Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada diluar teks sastra itu, tetapi
secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya
sastra. Unsur ekstrinsik juga terdiri dari beberapa unsur, Welek & Warren
(dalam Nurgiyantoro, 2013: 30) menyebutkan, keadaan subjektivitas individu
pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, dan pandangan hidup semua itu
akan mempengaruhi karya yang ditulisnya. Unsur biografi pengarang akan turut
menentukan corak karya yang dihasilkan.

Unsur ekstrinsik berikutnya adalah psikologi, baik yang berupa psikologi
pengarang, psikolog pembaca, maupun prinsip psikologi yang diterapkan dalam
karya. Keadaan di lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik, dan sosial
juga akan berpengaruh terhadap karya sastra. Unsur ekstrinsik yang lain
misalnya pandangan hidup suatu bangsa, berbagai karya seni yang lain, dan
sebagainya.

Unsur cerpen yang diteliti dalam penelitian ini adalah penokohan dan
prinsip psikologi yang diterapkan pada cerpen Utakata No Ki (9 7z727=D30)
pada tokoh utama dengan menggunakan teori psikoanalisis yang dikembangkan
oleh Sigmund Freud. Penelitian terhadap unsur psikologi dimaksudkan untuk
membedah sisi psikologis dan kepribadian pada tokoh utama wanita dalam

cerpen tersebut melaui penokohan.
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B. Tokoh
1. Hakikat Tokoh

Dalam sebuah cerita fiksi, sering digunakan istilah-istilah seperti tokoh dan
penokohan, watak dan perwatakan, atau karakter dan karakterisasi secara
bergantian dengan menunjuk pengertian yang hampir sama. Istilah tokoh menunjuk
pada orangnya atau pelaku cerita. Watak, perwatakan, dan karakter menujuk pada
sifat dan sikap para tokoh. Penokohan dan karakterisasi sering juga disamakan
artinya dengan karakter dan perwatakan menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh
tertentu dengan watak-watak tertentu dalam sebuah cerita. Menurut Jones (dalam
Nurgiyantoro, 2013:243), penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang
seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.

Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2013:247) tokoh adalah orang yang
ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan
memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan
dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Berdasarkan hal tersebut,
dapat diketahui bahwa antara seorang tokoh dengan kualitas pribadinya erat
kaitannya dengan penerimaan pembaca.

Dengan demikian, istilah penokohan lebih luas pengertiannya daripada tokoh
dan perwatakan. Hal tersebut dikarenakan penokohan sekaligus mencakup masalah
siapa tokoh dalam cerita, bagaimana perwatakan dan bagaimana penempatan dan
pelukisannya dalam sebuah cerita sehigga sanggup memberikan gambaran yang

jelas kepada pembaca.



18

Menurut Nurgiyantoro (2013: 258) tokoh-tokoh cerita dalam sebuah cerita
fiksi dibedakan ke dalam beberapa jenis penamaan berdasarkan sudut pandang
mana penamaan itu dilakukan. Berikut pengkategorian jenis-jenis tokoh :

a. Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel
yang bersangkutan. la merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan. Baik
sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Dilihat dari segi
peranan, tokoh utama ditampilkan secara terus-menerus sehingga terasa
mendominasi sebagian besar cerita. Tokoh tambahan adalah tokoh selain tokoh
utama yang ada dalam cerita.

b. Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis

Dalam segi fungsi tokoh protagonis merupakan tokoh yang memiliki sifat
baik yang sesuai dengan adanya norma dalam masyarakat sebagai titik utama
dalam karya sastra yang dilihat dari pembaca sastra. Sebaliknya tokoh
antagonis tokoh yang menyebabkan konflik dan memiliki pertentangan
terhadap tokoh protagonis.

c. Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat

Pembedaan tokoh sederhana dan tokoh bulat dilakukan berdasarkan
wataknya (Nurgiyantoro, 2013:264). Tokoh sederhana , dalam bentuknya
yang asli, adalah tokoh yang hanya memiliki satu kualitas pribadi tertentu,
satu sifat watak tertentu saja. la tidak memiliki sifat yang menimbulkan efek
kejutan bagi pembaca. Sifat, sikap, tingkah laku seorang tokoh sederhana

bersifat datar, monoton, hanya menampilkan satu watak tertentu.



19

Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai
kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya. la dapat
memiliki watak tertentu yang dapat diformulasikan, namun ia juga dapat
menampilkan bermcam-macam watak dan tingkah laku, bahkan mungkin
tampak bertentangan dan sulit diduga. Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro,
2013:266) dibandingkan dengan tokoh sederhana, tokoh bulat lebih
menyerupai kehidupan manusia yang sesungguhnya karena disamping
memiliki berbagai kemungkinan sikap dan tindakan, ia juga sering
memberikan kejutan.

d. Tokoh Statis dan Tokoh Berkembang

Dalam perubahan watak, tokoh statis merupakan tokoh yang tidak
memiliki perubahan watak dari awal cerita dan akhir cerita tidak memiliki
watak yang berubah, sedangkan tokoh berkembang memiliki perubahan
watak dan perkembangan perwatakan sesuai dengan perkembangan peristiwa
dan plot yang dikisahkan. Sikap dan watak tokoh berkembang akan
mengalami perkembangan dari awal, tengah, dan akhir cerita sesuai dengan
tuntutan logika cerita secara keseluruhan.

e. Tokoh Tipikal dan Tokoh Netral

Tokoh tipikal adalah tokoh yang hanya sedikit ditampilkan keadaan
individualitasnya dan lebih banyak ditonjolkan kualitas pekerjaan atau
kebangsaannya (Altenbernd & Lewis dalam Nurgiyantoro, 2013:275). Tokoh
tipikal merupakan penggambaran, pencerminan, atau penunjukan terhadap

orang, atau kelompok orang yang terikat dalam sebuah lembaga, atau seorang
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individu sebagai bagian dari suatu lembaga yang ada di dunia nyata.
Sedangkan tokoh netral merupakan tokoh imajinatif yang hanya hidup dan
bereksistensi dalam dunia fiski. la hadir semata-mata demi cerita, atau bahkan
dialah sebenarnya yang empunya cerita, pelaku cerita, dan yang diceritakan.
Tokoh-tokoh cerita dalam teks naratif, tidak akan begitu saja secara serta
merta hadir kepada pembaca. Mereka memerlukan “sarana” yang
memungkinkan kehadirannya. Sebagai bagian dari cerita fiksi yang bersifat
menyeluruh dan mempunyai tujuan artistik, kehadiran dan penghadiran
tokoh-tokoh cerita haruslah dipertimbangkan dan tidak terlepas dari tujuan
tersebut. Masalah penokohan dalam sebuah karya tidak semata-mata hanya
berhubungan dengan masalah pemilihan jenis dan perwatakan para tokoh
cerita saja, tetapi juga bagaimana melukiskan kehadiran dan penghadirannya
secara tepat sehingga mampu menciptakan dan mendukung tujuan artistik
cerita fiksi yang bersangkutan.
Teknik Pelukisan Tokoh

Secara garis besar teknik pelukisan tokoh atau pelukisan sifat, sikap, watak,

tingkah laku, dan berbagai hal yang berhubungan dengan jati diri tokoh dalam suatu

karya dapat dibedakan menjadi dua cara atau teknik. Menurut Altenbernd & Lewis

(dalam Nurgiyantoro, 2013:279) teknik tersebut adalah teknik ekspositori

(expository) dan teknik dramatik (dramatic). Berikut penjelasannya :

a. Teknik Ekspositori
Teknik ekspositori sering disebut juga teknik analitis, pelukisan tokoh

cerita dilakukan dengan memberikan deskripsi, uraian, atau penjelasan secara
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langsung. Tokoh cerita hadir dan dihadirkan oleh pengarang ke hadapan
pembaca dengan cara tidak berbelit-belit, melainkan begitu saja dan langsung
disertai deskripsi kediriannya, yang mungkin berupa sikap, sifat, watak,
tingkah laku, atau bahkan juga ciri fisiknya.

Kelebihan teknik ini, pengarang dapat dengan cepat dan singkat
mendeskripsikan jati diri tokoh ceritanya. Dengan demikian, “tugas” yang
berhubungan dengan penokohan dapat cepat diselesaikan sehingga perhatian
dapat difokuskan ke masalah-masalah yang lain. Selain itu, dilihat dari segi
pembaca, pembaca pun akan dengan mudah dan pasti dapat memahami jati
diri tokoh cerita secara tepat sesuai dengan yang dimaksudkan oleh pengarang.
Dengan demikian, adanya kemungkinan salah tafsir dapat diperkecil
(Nurgiyantoro, 2013:281). Sebaliknya, karena Kkedirian tokoh telah
dideskripsikan secara jelas, pembaca seolah-olah kurang didorong dan diberi
kesempatan, kurang dituntut secara aktif untuk memberikan tanggapan secara
imajinatif terhadap tokoh cerita dan teks cerita.

b. Teknik Dramatik

Penampilan cerita dalam teknik dramatik, artinya mirip dengan yang
ditampilkan pada drama, yaitu dilakukan secara tidak langsung. Maksudnya,
pengarang tidak mendeskripsikan secara eksplisit sifat dan sikap serta tingkah
laku para tokoh. Pengarang membiarkan para tokoh cerita untuk menunjukkan
kediriannya sendiri melalui berbagai aktivitas yang dilakukan, baik secara
verbal lewat kata maupun nonverbal lewat tindakan atau tingkah laku, dan

juga melalui peristiwa yang terjadi (Nurgiyantoro, 2013:283).
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Penampilan tokoh secara dramatik dapat dilakukan melalui beberapa

teknik berikut :

1. Teknik Cakapan

Percakapan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh cerita biasanya
dimaksudkan untuk menggambarkan sifat-sifat tokoh yang bersangkutan.
Bentuk percakapan dalam sebuah cerita fiksi, khususnya novel, umumnya
cukup banyak, baik percakapan yang pendek maupun yang lumayan panjang.
Tidak semua percakapan mencerminkan kedirian tokoh atau paling tidak,
tidak mudah untuk menafsirkannya sebagai demikian. Seperti yang
dikemukakan diatas, percakapan yang baik, efektif, yang lebih fungsional,
adalah yang menunjukkan perkembangan plot dan sekaligus mencerminkan
karakter tokoh pelakunya (Nurgiyantoro, 2013:286).

2. Teknik Tingkah Laku

Teknik tingkah laku menunjuk pada tindakan nonverbal atau fisik. Apa
yang dilakukan orang dalam orang dalam wujud tindakan dan tingkah laku
dapat dipandang sebagai penujuk reaksi, tanggapan, sifat, dan sikap yang
mencerminkan perwatakannya. Namun, dalam sebuah cerita fiksi, terkadang
tampak adanya tindakan dan tingkah laku tokoh yang tampak netral, kurang
menggambarkan kediriannya (Nurgiyantoro, 2013:288).

3. Teknik Pikiran dan Perasaan

Bagaimana keadaan dan jalan pikiran serta perasaan, apa yang melintas
dalam pikiran dan perasaan, serta apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh

seorang tokoh, dalam banyak hal akan mencerminkan sifat-sifat dan jati
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dirinya. Perbuatan dan kata-kata merupakan perwujudan konkret tingkah laku
pikiran dan perasaan. Dalam bertingkah laku secara fisik dan verbal, orang
mungkin dapat berpura-pura atau berlaku tidak sesuai dengan apa yang ada
dalam pikiran dan hatinya. Namun, mereka tidak mungkin berpura-pura
terhadap pikiran dan hatinya sendiri.

Dalam cerita fiksi, keadaan tersebut dapat dimanfaatkan. Karena karya
merupakan sebuah bentuk yang sengaja dikreasikan dan disisati pengarang,
maka jika terjadi kepura-puraan tingkah laku tokoh yang tidak sesuai dengan
pikiranya, hal tersebut akan diberitahukan kepada pembaca. Teknik pikiran
dan perasaan dapat ditemukan dalam teknik percakapan dan tingkah laku
(Nurgiyantoro, 2013:289).

4. Teknik Arus Kesadaran

Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2013:291) teknik arus
kesadaran (stream of consiousness) berkaitan erat dengan teknik pikiran dan
perasaan. Keduanya tidak dapat dibedakan secara pilah, bahkan mungkin
dianggap sama-sama menggambarkan tingkah laku batin tokoh. Dewasa ini
dalam fiksi modern teknik arus kesadaran banyak dipergunakan untuk
melukiskan sifat-sifat kedirian tokoh. Arus kesadaran merupakan sebuah
teknik narasi yang berusaha menangkap pandangan dan aliran proses mental
tokoh, dimana tanggapan indera bercampur dengan kesadaran dan
ketaksadaran pikiran, pikiran, perasaaan, ingatan, harapan, dan asosiasi-

asosiasi acak.
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5. Teknik Reaksi Tokoh

Teknik reaksi tokoh dimaksudkan sebagai reaksi tokoh terhadap suatu
kejadian, masalah, keadaan, kata, dan sikap tingkah laku orang lain, dan
sebagainya yang berupa “rangsang” dari luar diri tokoh yang bersangkutan.
bagaimana reaksi tokoh terhadap hal tersebut dapat dipandang sebagai suatu
bentuk penampilan yang mencerminkan sifat-sifat kediriannya (Nurgiyantoro,
2013:293).

6. Teknik Reaksi Tokoh Lain

Reaksi tokoh lain dimaksudkan sebagai reaksi yang diberikan tokoh lain
terhadap tokoh utama atau tokoh yang dipelajari kediriannya yang berupa
pandangan, pendapat, sikap, komentar, dan lain-lain. Wujud reaksi itu dapat
diungkapkan melalui deskripsi, komentar, dialog, bahkan arus kesadaran.

7. Teknik Pelukisan Latar

Keadaan latar tertentu adakalanya dapat menimbulkan kesan tertentu di
pihak pembaca. Misalnya, suasana rumah yang bersih, teratur, rapi. Tidak ada
barang yang menganggu pandangan, akan menimbulkan kesan yang tertentu
pula di pihak pembaca. Pelukisan keadaan latar sekitar tokoh secara tepat akan
mendukung teknik penokohan secara kuat walau latar itu sendiri sebenarnya
merupakan suatu yang berbeda diluar kedirian tokoh (Nurgiyantoro, 2013,
295).

8. Teknik Pelukisan Fisik

Keadaan fisik seseorang sering berkaitan dengan keadaan kejiawaannya,

atau paling tidak, pengarang sengaja mencari dan menghubungkan adanya
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keterkaitan itu. Keadaan fisik seseorang perlu dilukiskan, terutama jika ia

memiliki bentuk fisik khas sehingga pembaca dapat menggambarkannya

secara imajinatif. Di samping itu, teknik ini juga dibutuhkan untuk
mengefektifkan dan mengkonkretkan ciri-ciri kedirian tokoh yang telah

dilukisan dengan teknik lain (Nurgiyantoro, 2013:296).

C. Psikologi Sastra

Psikologi yang berasal dari kata psyche yang berarti jiwa dan logos, yaitu
science atau ilmu mengarahkan perhatiannya pada manusia sebagai objek studi,
terutama pada sisi perilaku (behavior atau action) dan jiwa (psyche). Teori
psikologi banyak dikaitkan dengan kesusastraan khususnya untuk keperluan kajian
berbagai teks kesusastraan sehingga muncul istilah psikologi sastra. Wellek &
Warren (dalam Nurgiyantoro, 2013:102) menjelaskan bahwa, psikologi dalam
sastra dapat dikaitkan dengan psikologi pengarang, penerapan psinsip psikologi
dalam teks-teks kesastraan, dan psikologi pembaca.

Psikologi sastra adalah sebuah interdisiplin antara psikologi dan sastra.
Mempelajari psikologi sastra sebenarnya sama halnya mempelajari manusia dari
sisi dalam. Daya tarik psikologi sastra ialah pada masalah manusia yang melukiskan
potret jiwa. Tidak hanya jiwa sendiri yang muncul dalam sastra, tetapi juga bias
mewakili jiwa orang lain. Setiap pengarang kerap menambahkan pengalaman
sendiri dalam karyanya dan pengalaman pengarang itu sering pula dialami oleh
orang lain (Minderop, 2011:59).

Endraswara (2008:96) menjelaskan bahwa psikologi sastra adalah kajian yang

memandang karya sebagai aktivitas kejiawaan. Pengarang akan menggunakan cipta,
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rasa, dan karya dalam berkarya. Begitu pula pembaca, dalam menanggapi karya
juga tak akan lepas dari kejiawaan masing-masing. Psikologi sastra mengenal karya
sastra sebagai pantulan kejiwaan. Pengarang akan menangkap gejala jiwa kemudian
diolah ke dalam teks dan dilengkapi dengan kejiwaanya. Proyeksi pengalaman
sendiri dan pengalaman hidup di sekitar pengarang, akan terproyeksi secara
imajiner ke dalam teks sastra.

Karya sastra yang dipandang sebagai fenomena psikologis akan menampilkan
aspek-aspek kejiawaan melalui tokoh-tokoh jika kebetulan teks berupa drama
maupun prosa. Jatman dalam (Endraswara 2008:97) bahwa psikologi dan sastra
memiliki pertautan yang erat, secara tidak langsung dan fungsional. Pertautan tak
langsung, karena baik sastra maupun psikologi memiliki obyek yang sama, yaitu
kehidupan manusia. Psikologi dan sastra memiliki hubungan fungsional karena
sama-sama beguna untuk mempelajari keadaan jiwa orang lain, bedanya dalam
psikologi gejala tersebut riil, sedangkan dalam sastra bersifat imajinatif. puisi, tentu
akan tampil melalui larik-larik dan pilihan kata yang pas.

Secara definitif, tujuan psikologi sastra adalah memahami aspek-aspek
kejiwaan yang terkandung dalam suatu karya sastra (Ratna, 2015: 342). Selain itu,
pendekatan psikologi sastra adalah pendekatan yang memandang karya sastra
sebagai aktifitas kejiwaan. Pengarang akan menggunakan cipta, rasa dan karsanya
dalam menciptakan karya sastra. Disamping itu, ia juga menangkap gejala jiwa
tersebut yang kemudian diolah ke dalam teks dan dilengkapi dengan teks

kejiwaannya.
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Ada tiga cara yang dapat dilakukan untuk memahami hubungan antara
psikologi dengan sastra, yaitu : a) memahami unsur-unsur kejiwaan pengarang
sebagai penulis, b) memahami unsur-unsur kejiawaan tokoh-tokoh fiksional dalam
karya sastra, dan c) memahami unsur kejiawaan pembaca. Pada dasarnya psikologi
sastra memberikan perhatian pada masalah yang kedua, yaitu pembicaraan dalam
kaitannya dengan unsur-unsur kejiawaan tokoh-tokoh fiksional yang terkandung
dalam karya sastra. Sebagai dunia dala kata karya sastra memasukkan berbagai
aspek kehidupan kedalamnya, khususnya manusia. Pada umumnya, aspek-aspek
kemanusiaan inilah yang merupakan objek utama psikologi sastra (Ratna,
2015:243).

Menurut Endraswara (dalam Minderop, 2011:59) langkah pemahaman teori
psikologi sastra dapat melalui tiga cara, pertama, melalui pemahaman teori-teori
psikologi kemudian dilakukan analisis terhadap suatu karya sastra. Kedua, dengan
terlebih dahulu menentukan sebuah karya sastra sebagai objek penelitian, kemudian
ditentukan teori-teori psikologi yang dianggap relevan untuk digunakan. Ketiga,
secara simultan menentukan teori dan objek penelitian. Dalam hal ini peneliti
menggunakan langkah kedua untuk memahami teori psikologi sastra yaitu,
menentukan sebuah karya sastra terlebih dahulu kemudian menentukan teori-teori
psikologi yang dianggap relevan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori
psikoanalisis Sigmund Freud, karena teori tersebut merupakan teori yang paling
relevan untuk menganalisis aspek psikologis tokoh dalam penelitian ini.

Dari beberapa paparan di atas dapat disimpulkan bahwa psikologi dan sastra

memang memiliki hubungan yang erat. Sastra dan psikologi memiliki objek yang



28

sama Yyaitu kehidupan manusia, bedanya dalam psikologi keadaan tersebut nyata
sedangkan dalam sastra bersifat imajiner.
D. Teori Psikoanalisis Sigmund Freud

Psikoanalisis adalah disiplin ilmu yang dimulai tahun 1900-an oleh Sigmund
Freud. Teori psikoanalisis berhubungan dengan fungsi dan pekembangan mental
manusia. llmu ini merupakan bagian dari psikologi yang memberikan kontribusi
besar dan dibuat untuk psikologi manusia selama ini (Minderop, 2011:11).
Psikoanalisis merupakan salah satu dari jenis pembagian psikologi berdasarkan
teorinya. Jenis-jenis lainnya yaitu psikologi fungsional, psikologi behaviorisme,
psikologi gestalt, psikologi humanistik, dan psikologi kognitif.

Menurut Bertens (1984:xii) psikoanalisis merupakan suatu pandangan baru
tentang manusia, dimana ketidaksadaran memainkan peranan sentral. Jadi,
psikoanalisis dapat diartikan sebagai ilmu yang lebih dalam yang menelisik tentang
kejiwaan serta konflik-konflik kejiwaan pada diri manusia dimana kedua hal
tersebut bersumber pada ketidaksadaran.

Psikoanalisis menitikberatkan pada kepribadian, dimana kepribadian yang
ada pada diri manusia memiliki pengaruh atau keterkaitan bagi kejiwaan yang ada
pada diri manusia itu sendiri.

Teori psikoanalisis menjadi teori yang paling komprehensif diantara teori-
teori kepribadian lainnya, namun juga mendapat tanggapan paling banyak, baik
tanggapan positif maupun negatif. Peran penting ketidaksadaran beserta insting-
insting seks dan agresi dalam mengatur tingkah laku, menjadi karya atau temuan

monumental Freud. Pada psikoanalisis Sigmund Freud terdapat beberapa konsep di
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dalamnya vyaitu teori kepribadian psikoanalisis Sigmund Freud, struktur
kepribadian, dinamika kepribadian, mekanisme pertahanan ego, klasifikasi emosi,
dan teori seksualitas. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan konsep
struktur kepribadian, dinamika kepribadian dan mekanisme pertahanan ego untuk
menganalisis pengaruh kejadian traumatik tokoh Marie terhadap kepribadiannya,
sehingga peneliti hanya akan menjabarkan tiga konsep tersebut. Berikut
penjabarannya :
1. Struktur Kepribadian

Freud membagi struktur kepribadian ke dalam tiga komponen, yaitu id,
ego, superego. Perilaku seseorang merupakan hasil dari interaksi antara ketiga
komponen tersebut (Hamdi, 2016:20).

Id merupakan energi psikis dan naluri yang menekan manusia
memenuhi kebutuhan dasar seperti misalnya kebutuhan: makan, seks,
menolak rasa sakit atau tidak nyaman (Minderop, 2011:21). Menurut Freud,
id berada dia alam bawah sadar, tidak ada kontak dengan realitas. Cara kerja
id berhubungan dengan prinsip kesenangan, yakni selalu mencari kenikmatan
dan selalu menghindari ketidaknyamanan.

Ego, peran utama dari ego adalah sebagai mediator (perantara) yang
menjembatani antara id dengan kondisi lingkungan atau dunia luar dan
berorientasi pada prinsip realita (reality principle). Dalam mencapai kepuasan
ego berdasar pada proses sekunder yaitu berpikir realistis dan berpikir rasional.
Dalam proses sebelumnya yaitu proses primer hanya membawa pada satu titik,

dimana ia menggambarkan benda yang akan memuaskan keinginannya,
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langkah selanjutnya adalah mewujudkan apa yang ada dalam id dan langkah
ini melalui proses sekunder.

Hal yang perlu diperhatikan dari ego adalah : Ego merupakan bagian
dari id yang kehadirannya bertugas untuk memuaskan kebutuhan id, seluruh
energi (daya) ego berasal dari id, peran utamannya untuk memenuhi
kebutuhan id dan lingkungan sekitar, ego bertujuan untuk mempertahankan
kehidupan individu dan pengembangbiakannya (Hamdi, 2016:21).

Ego menolong manusia untuk mempertimbangkan apakah ia dapat
memuaskan diri tanpa mengakibatkan kesulitan atau penderitaan bagi dirinya
sendiri. Ego berada diantara alam sadar dan tidak sadar. Menurut Minderop
(2011:22) tugas ego memberi tempat pada fungsi mental utama, misalnya:
penalaran, penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan. Dengan alasan
ini, ego merupakan pimpinan utama dalam kepribadian.

Struktur kepribadian yang terakhir adalah superego. Superego mengacu
pada moralitas dalam kepribadian. Superego sama halnya dengan “hati nurani”
yang mengenali nilai baik dan buruk (consience), sebagaimana id, superego
tidak mempertimbangkan realitas karena tidak bergumul dengan hal-hal
realistik, kecuali ketika impuls seksual dan agresivitas id dapa terpuaskan
dalam pertimbangan moral (Minderop, 2011:22).

Dengan terbentuknya superego berarti telah terbentuk kemampuan
untuk mengontrol diri. Adapun fungsi superego menurut Hamdi (2016:21)

adalah sebagai berikut :
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a. Merintangi dorongan-dorongan id, terutama dorongan seksual dan

agresif.

b. Mendorong ego untuk menggantikan tujuan-tujuan realistik dengan

tujuan-tujuan moralistik.

c. Mengejar kesempurnaan (perfection).

Demikianlah struktur kepribadian menurut Freud, yang terdiri dari tiga
aspek yaitu id, ego dan superego yang ketiganya tidak dapat dipisahkan.
Secara umum, id bisa dipandang sebagai komponen biologis kepribadian, ego
sebagai komponen psikologisnya sedangkan superego adalah komponen
sosialnya.

2. Dinamika Kepribadian
Freud (dalam Minderop, 2011:23) memandang manusia sebagai suatu
sistem energi yang rumit karena pengaruh filsafat deterministik dan
positivistik yang marak di abad ke-19. Menurut pendapatnya, energi manusia
dapat dibedakan dari penggunaanya, yaitu aktivitas fisik disebut energi fisik
dan aktivitas psikis disebut energi psikis. Berdasarkan teori ini, Freud
mengatakan, energi fisik dapat diubah menjadi energi psikis. 1d dengan naluri-
nalurinya merupakan media atau jembatan dari energi fisik dengan
kepribadiannya. Berikut pemaparan tentang dinamika kepribadian :
a. Naluri
Menurut konsep Freud, naluri atau instink merupakan representasi
psikologis bawaan dari eksitasi (keadaan tegang dan terangsang)

akibat muncul suatu kebutuhan tubuh. Bentuk naluri menurut Freud
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adalah pengurangan tegangan (tension reduction), cirinya regresif
dan bersifat konservatif (berupaya memelihara keseimbangan)
dengan memperbaiki keadaan kekurangan. Proses naluri berulang-
ulang (tenang, tegang dan tenang) repetition compulsion (Minderop,
2011:24).

b. Pendistribusian dan Penggunaan Energi Psikis
Dinamika kepribadian merujuk kepada cara kepribadian berubah
atau berkembang melalui pendistribusian dan penggunaan energi
psikis, baik id, ego, maupun superego. Id menggunakan energi ini
untuk memperoleh kenikmatan (pleasure principle) melalui gerakan
refleksi dan proses primer (mengkhayal dan berfantasi). Mekanisme
atau proses pengalihan energi dari id ke ego atau dari id ke superego
disebut indentifikasi.
Ego menggunakan energi untuk keperluan memuaskan dorongan
atau instink melalui proses sekunder, mengembangkan aspek-aspek
psikologi, mengekang menangkal id agar tidak bertindak impulsive
atau irasional dan menciptakan integrasi di antara ketiga sistem
kepribadian dengan tujuan terciptanya keharmonisan dalam
kepribadian, sehingga dapat melakukan transaksi di dunia luar
secara efektif.
Seperti halnya ego, superego memperoleh energi itu malalui
identifikasi. Oleh karena itu, dalam proses pendistribusian energi itu

terjadi persaingan antara ketiga komponen kepribadian, maka
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suasana konflik diantara ketiganya tidak dapat dielakkan lagi.
Disamping itu ada kemungkinan ego mendapat tekanan yang begitu
kuat, baik dari id maupun superego (Hamdi, 2011:22).

Konflik

Freud berasumsi bahwa tingkah laku manusia meerupakan hasil dari
rentetan konflik internal yang terus menerus. Konflik antara id, ego,
dan superego adalah hal yang bisa (rutin). Freud menyakini bahwa
konflik-konflik itu bersumber kepada dorongan seks dan agresif.
Konflik sering terjadi secara tidak disadari. Walaupun tidak disadari,
konflik tersebut dapat melahirkan kecemasan (anxiety). Kecemasan
ini dapat dilacak dari kekhawatiran ego akan dorongan id yang tidak
dapat di kontrol, sehingga melahirkan suasana yang mencekam.
Setiap orang berusaha untuk membebaskan diri dari kecemasan
yang dalam usahanya sering menggunakan mekanisme pertahanan

ego (Hamdi, 2011:23).

d. Kecemasan
Kecemasan mempunyai peranan sentral dalam teori psikoanalisis,
kecemasan digunakan oleh ego sebagai isyarat adanya bahaya yang
mengancam. Freud mengklarifikasikan kecemasan dalam tida tipe,
yaitu sebagai berikut :
Tipe Kecemasan Pengertian

Kecemasan Realistik | Respon terhadap ancaman dari dunia luar atau

perasaan takut terhadap bahaya-bahaya yang nyata
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yang berada di lingkungan. Contoh : seorang merasa
takut bila di depannya ada ular. Maka orang tersebut

mengalami kecemasan realistik.

Kecemasan Neurotik

Respon yang mengancam dari dorongan id ke dalam
kesadaran. Kecemasan ini berkembang berdasarkan
pengalaman masa anak yang terkait dengan
hukuman yang maya (khayalan) dari orang tua atau
orang lain yang mempunyai otoritas secara maya
pula untuk memuaskan dorongan instinknya.

Neurotik adalah kata lain dari perasaan gugup.

Kecemasan Moral

Respon superego terhadap dorongan id yang
mengancam untuk memperoleh kepuasan secara
“immoral”. Kecemasan ini di wujudkna dalam
bentuk perasaan bersalah (guilty feeling) atau rasa
malu (shame). Seseorang Yyang mengalami
kecemasan ini , merasa takut akan dihukum oleh

superegonya atau kata hatinya.

Dalam kutipan di bawah ini Freud (dalam Nakano, 2014:11)

menjelaskan mengenai kecemasan realistik dan kecemasan

Neurosis :

74 bRMPRIENALEERHIERRLE 203, HELRL
(realistic anxiety) 13& 2 W06 DfElk, 5oz, 7
INSAEEERAM L oG (FHAR) TH Y, PEEEE &
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OV T W30 T, HERIEREIOENLLE A5, ARITIREEIC
BAR LR RZEAR L T 325, B (fear) 3% X RICH
JCTWwW2EETH 3.

fth )7, MFEIERIANL (neuroticanxiety) 1%, BIFEAL L HIKL T
GBI rREEH L 2RTL TRy, 704 ME, BG40
JEX 2L %, ZOREOEREARDDOTHN, FRICESHZ
bz EHLTwa, A ROFEEFBERICHNT 2 HKDK
JGTH Y, MEHENARZDOSGE, WERzANEETcd 220 X
IICHY v, AREWRL T NBIERIERICERGESL D72 L
e

Artinya :

...“Freud membedakan kecemasan neurotik dan kecemasan realistik.
Kecemasan realistik adalah reksi dari dunia luar. Dengan kata lain,
dapat dikatakan dengan (kecemasan dugaan) dan ketika seseorang
merasakan adanya bahaya, timbul reflek untuk melarikan diri. Hal
ini dianggap sebagai bentuk dari pertahanan diri. Kecemasan
berpengaruh pada kondisi dan tidak menghiraukan objek. Ketakutan
adalah kata yang tepat untuk hal ini. Disisi lain, kecemasan neurotik
hanya mempunyai sedikit peran mengenai bahaya dibandingkan
dengan kecemasan realistik. Freud mengemukakan bila suatu
perasaan ditekan, apapun jenis perasaan itu, dapat menimbulkan
kecemasan. Timbulnya kecemasan adalah reaksi ego terhadap
bahaya. Dalam kasus kecemasan neurotik, memperlakukan bahaya
sebagai bahaya eksternal adalah cara untuk mengendalikan
kecemasan.”

Freud dalam (Andri,2017:234) menjelaskan bahwa dengan

peningkatan kecemasan dan ketakutan bahwa id tidak dapat
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terpuaskan merupakan pengalaman individu dengan kecemasan atau
ketakutan. Dari pengalaman ini diciptakan pola teladan dari reaksi
dan tingkat perasaan yang akan terjadi kapan saja pada individu
yang ditunjukkan bila berhadapan dengan bahaya di masa depan.
Ketika individu tidak mampu melakukan coping terhadap
anxietasnya pada waktu dalam keadaan bahaya atau berlebihan,
maka kecemasan itu disebut sebagai traumatik.

Kecelakaan, bencana  alam, kekerasan ~ domestik,
penyalahgunaan seksual, luka-luka yang serius, penipuan, kejahatan
dan peristiwa-peristiwva mendadak, kematian seorang teman dekat
atau anggota keluarga yang tak diduga merupakan contoh peristiwa
yang berhubungan dengan gejala trauma (American Psychiatric
Association disingkat APA, 2000).

Trauma sendiri didefinisikan sebagai cidera, kerusakan jaringan,
luka atau shock. Sedangkan trauma psikis dalam psikologi diartikan
sebagai kecemasan hebat dan mendadak akibat peristiwa di
lingkungan seseorang yang melampaui batas kemampuannya untuk
bertahan, mengatasi atau menghindar (Roan dalam Hatta, 2016:21).
Menurut (Alien, 1995; Maxman&Ward, 1995; Rosenbloom,
Williams, & Watkins, 1999) . Trauma didefinisikan sebagai
peristiwa-peristiwa yang melibatkan individu yang ditunjukkan
dengan suatu insiden dimana memungkinkan ia terluka atau mati

sehingga muncul perasaan diteror dan perasaan putus asa.
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
trauma dapat diartikan sebagai luka emosi, psikis dan fisik yang
disebabkan oleh keadaan yang mengancam diri seseorang. Gejala
akibat trauma sangat beragam. Trauma merupakan peristiwa yang
mengerikan dan sangat menakutkan. Hal ini pun terjadi pada tokoh
Marie dalam cerpen Utakata no Ki karya Mori Ogai. Berbagai
kejadian trauma menimpanya semasa ia kecil dan hal tersebut sangat
berpengaruh pada kepribadiaanya.

3. Mekanisme Pertahanan Ego

Mekanisme pertahanan ego merupakan proses mental yang bertujuan
untuk mengurangi kecemasan dan dilakukan melalui dua karakteristik khusus
yaitu tidak disadari dan menolak, memalsukan atau mendistorsi (mengubah)
kenyataan. Mekanisme pertahanan ini dapat juga diartikan sebagai reaksi-
reaksi yang tidak disadari dalam upaya melindungi diri dari emosi atau
perasaan yang menyakitkan seperti cemas dan perasaan bersalah (Hamdi,
2011:25).

Dalam teori kepribadian, mekanisme pertahanan merupakan
karakteristik yang cenderung kuat dalam diri setiap orang. Mekanisme
pertahanan ini tidak mencerminkan kepribadian secara umum, tetapi juga
dalam pengertian penting dapat mempengaruhi kepribadian. Kegagalan
mekanisme pertahanan memenuhi fungsi pertahannya bisa berakibat pada

kelainan mental.



38

Freud mengemukakan bahwa manusia secara alamiah memiliki
mekanisme pertahanan psikologis, terutama apabila seseorang merasa
terancam atau merasa cemas secara berlebihan. Bentuk mekanisme
pertahanan ini muncul untuk menghindari pertemuan langsung dengan situasi
yang mengancam seseorang secara seksual maupun tindakan agresif lainnya,
dan untuk menjaga diri dari kecemasan dan trauma yang diakibatkan dari
kondisi-kondisi tersebut. Berikut bentuk-bentuk dari mekanisme pertahanan
menurut Freud :

a. Represi (Repression)

Menurut Freud dalam Minderop (2011:32) represi merupakan
mekanisme pertahanan ego yang paling kuat dan luas. Tugas represi ialah
mendorong keluar impuls-impuls id yang tak diterima, dari alam sadar dan
kembali ke alam bawah sadar. Tujuan dari semua mekanisme pertahanan ego
adalah untuk menekan (repress) atau mendorong impuls-impils yang
mengancam agar keluar dari alam sadar.

b. Sublimasi

Sublimasi terjadi bila tindakan-tindakan yang bermanfaat secara sosial
menggantikan perasaan tidak nyaman. Sublimasi sesungguhnya suatu bentuk
pengalihan. Misalnya, seorang individu memiliki dorongan seksual yang
tinggi, lalu ia mengalihkan perasaan tidak nyaman ini ke tindakan-tindakan
yang dapat diterima secara sosial dengan menjadi seorang artis pelukis tubuh

model tanpa busana.
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c. Proyeksi

Proyeksi adalah mekanisme yang tidak disadari yang melindungi kita
dari pengakuan terhadap kondisi. Contoh, kita semua kerap menghadapi
situasi atau hal-hal yang tidak diinginkan dan tidak dapat kita terima dengan
melimpahkannya dengan alasan lain. Misalnya, kita harus bersikap kritis atau
bersikap kasar terhadap orang lain, kita menyadari bahwa sikap ini tidak
pantas kita lakukan, namun sikap yang dilakukan tersebut diberi alasan bahwa
orang tersebut memang layak menerimanya. Sikap ini kita lakukan agar kita
tampak lebih baik. Proyeksi terjadi bila individu menutupi kekurangannya dan
masalah yang dihadapi atau pun kesalahannya dilimpahkan kepada orang lain.
Hal ini juga dijelaskan pada kutipan berikut :

One obvious way to defend against anxiety arising from failure or
guilt is by projection of the blame onto someone else. The person who is
unware of his own hostile impulses but sees them in other people and sees the
others as hating and persecuting him (Krech, 1974:580).

Artinya :

Salah satu cara yang jelas untuk mempertahankan diri dari kecemasan
yang timbul dari kegagalan atau rasa bersalah adalah dengan melimpahkan
kesalahan pada orang lain. Orang yang tidak sadar akan dorongan yang tidak
bersahabat yang ada dalam dirinya sendiri tetapi melihat pada orang lain dan

melihat orang lain membenci dan menganiaya dirinya (Krenh,1974:580).
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d. Pengalihan (Displacement)

Pengalihan adalah pengalihan perasaan tidak senang terhadap suatu
objek ke objek lainnya yang memungkinkan. Misal, adanya impuls-impuls
agresif yang dapat digantikan, sebagai kambing hitam, terhadap orang (atau
objek lainnya) yang mana objek tersebut bukan sebagai sumber frustasi
namun lebih aman dijadikan sasaran. (Minderop, 2011: 35).

e. Rasionalisasi (Rationalization)

Hilgard dalam (Minderop, 2011:35) mengungkapkan rasionalisasi
memiliki dua tujuan: pertama, untuk mengurangi kekecewaan ketika kita
gagal mencapai suatu tujuan; dan kedua, memberikan kita motif yang dapat
diterima atas perilaku.

Contoh-contoh rasionalisasi: Pertama, rasa suka atau tidak suka
sebagai alasan: seorang gadis yang tidak diundang ke sebuah pesta, berkata
bahwa ia tidak akan pergi walau diundang karena ada beberapa orang yang
tidak disukainya yang hadir di pesta tersebut. Kedua, menyalahkan orang lain
atau lingkungan sebagai alasan: seseorang yang terlambat karena tertidur akan
menyalahkan orang lain yang tidak membangunkannya atau mengatakan
kelelahan karena terlalu sibuk sehingga terlelap. Seharusnya ia dapat bangun
dengan memasang waker sebelumnya. Ketiga, kepentingan sebagai alasan:
seseorang membeli model baru dengan alasan yang lama membutuhkan
banyak biaya reparasi.

Rasionalisasi terjadi bila motif nyata dari perilaku individu tidak dapat

diterima oleh ego. Motif nyata tersebut digantikan oelah semacam motif
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pengganti dengan tujuan pembenaran. Contohnya, seorang siswa yang sedang
belajar keras menghadapi ujian esok hari, tiba-tiba dihubungi temannya untuk
sebuah pesta yang dihadiri oleh gadis yang dicintai si siswa tersebut.
Berdasarkan hal ini motif nyata si siswa tersebut adalah harus pergi ke pesta,
bersenang-senang dan bertemu dengan orang gadis pujaannya. Namun, suara
hatinya mengatakan kalau alasan demikian, seharusnya ia tetap tinggal di
rumah dan belajar. Selanjutnya, ego siswa tersebut mengatakan bahwa ia
harus mencari motif pengganti, yaitu: selama ini ia terlalu rajin belajar, ia
perlu sedikit rekreasi agar dapat menghasilkan nilai bagus dalam ujian.
Rasionalisasi ini lebih dapat diterima daripada alasan ke pesta hanya untuk
bersenang-senang dengan sang gadis.

f. Reaksi Formasi (Reaction Formation)

Reaksi formasi merupakan suatu mekanisme pertahanan ego yang
menggantikan suatu impuls atau kebalikannya dalam kesadaran. Dapat juga
diartikan pergantian sikap dan tingkah laku dengan sikap dan tingkah laku
yang berlawanan. Bertujuan untuk menyembunyikan pikiran dan perasaaan
yang dapar menimbulkan kecemasan. Mekanisme ini biasanya ditandai
dengan sikap atau perilaku yang berlebihan atau bersifat kompulsif, biasanya
dari perasaan yang negatif ke positif meskipun kadang-kadang terjadi dari
negatif ke positif (Hamdi, 2016:26).

Reaksi formasi mampu mencegah seorang individu berperilaku yang
menghasilkan kecemasan dan kerap kali dapat mencegahnya bersikap

antisosial, seperti yang dijelaskan dalam kutipan berikut :
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Reaction formation can prevent the individual from behaving in a way
that would most basically create anxiety and frequently can prevent him from
behavingin an antisocial manner. On the other hand raction formation is also
likely to have dangerous social consequences because of the irrational
intensityof the reaction (Kernch dalam Minderop, 2011:38).

Artinya :

Rekasi formasi mampu mencegah seorang individu berperikalu yang
menghasilkan kecemasan dan kerap kali dapat mencegahnya bersikap
anrisosial. Di sisi lain formasi reaksi juga cenderung memiliki konsekuensi
sosial yang berbahaya karena intensitas reaksi yang irasional.

g. Regresi

Hilgard dalam Minderop (2011: 38) membagi regresi menjadi dua
interprestasi. Pertama, regresi yang disebut retrogressive behavior yaitu,
perilaku seseorang yang mirip anak kecil, menangis dan sangat manja agar
memperoleh rasa aman dan perhatian orang lain. Kedua regresi yang disebut
primitivation ketika seorang dewasa bersikap sebagai orang yang tidak
berbudaya dan kehilangan kontrol sehingga tidak sungkan-sungkan berkelahi.

8. Agresi dan Apatis

Terdapat dua jenis agresi yaitu langsung dan agresi pengalihan. Agresi
langsung adalah agresi yang diungkapkan secara langsung kepada seseorang
atau objek yang merupakan sumber frustasi. Agresi pengalihan adalah

keadaan ketika seseorang mengalami frustasi namun tidak dapat
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mengungkapkan secara puas kepada sumber frustasi karena frustasi tersebut
tidak jelas.

h. Fantasi dan Stereotype

Fantasi merupakan pelarian atas masalah yang demikian bertumpuk
dengan mencari solusi masuk ke dalam dunia khayal. Contoh para serdadu
perang yang kerap menempelkan gambar-gambar pin-up girls di barak
mereka yang melambangkan fantasi kehidupan tetap berlangsung pada saat
kehidupan seksualnya terganggu. Sterotype adalah konsekuensi lain dari
frustasi, yaitu perilaku stereotype memperlihatkan perilaku pengulangan-
pengulangan terus-menerus. Individu selalu mengulangi perbuatan yang tidak
bermanfaat dan tampak aneh.

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan dalam Teori Psikoanalisis,
Freud terdapat beberapa konsep kepribadian, yaitu teori kepribadian, struktur
kepribadian, dinamika kepribadian, mekanisme pertahanan ego, klasifikasi
emosi, dan teori seksualitas. Dalam penelitian ini, untuk meneliti pengaruh
kejadian-kejadian traumatik terhadap kepribadian Marie peneliti hanya akan
menggunakan tiga konsep vyaitu :

a. Struktur Kepribadian : Id

Ego

Superego
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b. Dinamika Kepribadian : Naluri
Pendistribusian  dan
penggunaan energi
psikis
Konflik

Kecemasan

c. Mekanisme Pertahanan Ego: Represi
Sublimasi
Proyeksi
Pengalihan
Rasionalisasi
Reaksi Formasi
Regresi
Agresi dan Apatis
Fantasi

E. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian pada skripsi
yang berjudul “Konflik Batin Tokoh Utama dalam Cerpen Takasebune karya
Mori Ogai” yang ditulis oleh Rissa Oskhadirani Mahasiswa Ilmu Sastra Jepang
Universitas Diponegoro Semarang. Penelitian tersebut membahas konflik batin
pada tokoh utama dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya konflik

tersebut. Relevansinya penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-
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sama menggunakan pendekatan psikologi sastra dengan menggunakan teori
psikoanalisis Sigmund Freud. Selain itu, penelitian tersebut juga sama-sama

meneliti cerpen karya Mori Ogai.

Penelitian relevan lainnya adalah penelitian yang berjudul “Mekanisme
Pertahanan Ego Fukushima Akira dalam Film Dare mo Shiranai (Gft ¢ %1 5 7
V) kajian psikologi sastra” yang ditulis oleh Aisyah Ni’mah mahasiswa Sastra
Jepang Universitas Diponegoro Semarang. Penelitian tersebut membahas
mekanisme pertahanan ego pada tokoh Fukushima Akira dalam film Dare mo

Shiranai. Relevansinya dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas

mekanisme pertahanan ego.
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METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan secara rinci tentang metodologi
penelitian yang digunakan peneliti dalam meneliti Pengaruh Trauma Masa Kecil
terhadap Kepribadian Tokoh Marie dalam Cerpen Utakata no Ki (5 7277 ®Ft)
karya Mori Ogai yang mana meliputi metode penelitian, prosedur penelitian, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data, dan sumber data.

A. Metode Penelitian

Dalam menyusun skripsi sangat diperlukan suatu metode penelitian ilmiah
agar penulis dapat menganalisis, mengelompokkan dan memilih data penelitian ini
dengan cermat. Hal ini dimaksudkan agar data dalam penyusunan skripsi dapat
dianalisis dengan lebih mudah.

Siswantoro (2005:54-55) menjelaskan bahwa metode adalah prosedur atau
tata cara yang sistematis yang dilakkan seorang peneliti dalam upaya mencapai
tujuan seperti memecahkan masalah atau menguak kebenaran atas fenomena
tertentu. Sedangkan penelitian adalah merupakan aktivitas yang ilmiah berdasarkan
data atau bukti di dalam upaya memecahkan masalah.

Menurut Sugiyono (2015:3) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk medapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum
tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang bersifat penemuan, pembuktian dan
pengembangan. Penemuan berarti data yang diperoleh dari penelitian itu adalah

data yang betul-betul baru yang sebelumnya belum pernah diketahui. Pembuktian
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berarti data yang diperoleh itu digunakan untuk membuktikan adanya keragu-
raguan terhadap informasi atau pengetahuan tertentu., dan pengembangan berarti
memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah ada. Melalui penelitian
manusia dapat menggunakan hasilnya. Secara umum data yang telah diperoleh dari
penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi
masalah. Memahami berarti memperjelas suatu masalah atau informasi yang tidak
diketahui dan selanjutnya menjadi tahu, memecahkan berarti meminimalkan atau
menghilangkan masalah, dan mengantisipasi berarti mengupayakan agar masalah
tidak terjadi

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
adalah suatu cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.

Menurut Sugiyono (2003:14) ada dua jenis penelitian yaitu, penelitian
kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan
memperoleh data yang berbetuk angka atau data kualitatif yang diangkakan.
Sedangkan penelitian kualitatif adalah data yang berbetuk kata, skema, dan gambar.

Sesuai dengan objek yang akan diteliti, maka jenis penelitian yang tepat untuk
penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini menghimpun data-data
naratif dengan kata-kata untuk menjawab rumusan masalah.

1. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian dimulai sejak awal penyerahan proposal yakni pada

bulan Februari 2018 hingga akhir penelitian ini yakni bulan Juli 2018.
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Sedangkan tempat melakukan penelitian yakni di STBA JIA, Japan

Foundation, Ul, dan kos.

. Jenis Penelitian

Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Prasfowo, 2012:22) metodologi
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati.

Menurut Hadari Nawawi (dalam Siswantoro, 2005:56) metode
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.

Menurut Mardalis (2014:26) penelitian deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan apa yang saat itu berlaku. Di dalamnya terdapat upaya
mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan menginterpretasikan kondisi-
kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian
deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai
keadaan saat ini, dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada.
Penelitian ini tidak menguji hipotesa atau tidak menggunakan hipotesa,
melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan
variabel-variabel yang diteliti.

Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini metode yang digunakan

adalah kualitatif deskriptif, karena peneliti membahas, menganalisis dan
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menjabarkan mengenai kepribadian, perngaruh kejadian-kejadian traumatik,
dan penokohan pada tokoh Marie dalam cerpen Utakata No Ki (9 7=77=
?7t)  sehingga pada akhirnya dapat menjawab dan menyimpulkan hasil

dari penelitian tersebut.

B. Prosedur Penelitian
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap
persiapan yaitu, tahap awal, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut tahapan-
tahapan yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan penelitian ini :
1. Tahap Awal
Sebelum melakukan penelitian, ada beberapa hal yang harus dipersiapkan
oleh peneliti, yaitu :
a. Mengumpulkan data-data dari buku, internet, dan sumber-sumber lain
yang berkaitan dengan psikologi sastra dan cerpen Utakata No Ki
b. Menyusun latar belakang masalah
¢. Merumuskan dan menetapkan masalah serta fokus masalah
d. Menentukan tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, serta
teknik pengumpulan data.
e. Menyusun proposal untuk diajukan kepada lembaga pendidikan untuk
mendapatkan persetujuan untuk penelitian ini.
2. Tahap Pelaksanaan
Setelah persiapan selesai dan tahap awal disetujui oleh dosen pembimbing,

tahap selanjutkan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :
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a. Mengumpulkan data-data dan buku-buku yang akan dijadikan sumber
untuk penelitian.

b. Mengolah dan mengklasifikasikan data tentang kerakter, kepribadian,
kejadian-kejadian traumatik yang terjadi pada tokoh Marie setelah itu
dianalisis dan dijadikan sebagai sumber data pada penelitian.

c. Mengutip dan mengambil teori-teori yang sesuai dengan tema penelitian
dari sumber-sumber yang telah dijadikan acuan, misalnya teori
Psikoanalisis Sigmund Freud, teori mengenai teknik pelukisan tokoh,
dan lain sebagainya.

d. Menyusun dan melakukan analisis data kemudian mendiskusikannya
dengan dosen pembimbing.

3. Tahap Akhir

Tahap akhir dari suatu penelitian adalah laporan penelitian. Ada beberapa

hal yang peneliti lakukan sebelum melaporkan hasil penelitian, yakni :

a. Mendiskusikan hasil penelitian sementara dengan dosen pembimbing
untuk dilakukan perbaikan.

b. Melakukan perbaikan atau revisi hasil penelitian yang telah diperiksa
oleh dosen pembimbing.

c. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian tersebut.

C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini diperolen dengan cara membaca
secara cermat, teliti dan berulang-ulang sambil melakukan analisis dan mencatatnya.

Teknik baca dilakukan dengan cara membaca secara cermat cerpen yang dijadikan
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objek penelitian kemudian menandai bagian-bagian tertentu yang mengandung
unsur penokohan dan psikologis.

Data yang dihasilkan dari membaca secara cermat tersebut kemudian dicatat
dan dibuat kumpulan data yang ditulis dalam buku catatan dan komputer sebagai
alat penulisan. Data-data tersebut kemudian diklasifikasikan sesuai dengan teori-
teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori tentang penokohan dan teori

psikoanalisis Sugmund Freud.

D. Teknik Analisis Data
Setelah mengumpulkan data maka langkah selanjutnya adalah analisis data.
Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif. Untuk menganalisis data dalam penelitian ini peneliti
menggunakan beberapa langkah, diantaranya :
1. Peneliti membaca cerpen Utakata No Ki dengan cermat dan seksama.
2. Peneliti menandai dan mencatat data yang menunjukkan penggambaran
tokoh, bagaian yang menunjukkan trauma dan kecemasan pada diri tokoh
Marie yang berakibat pada kepribadiannya kemudian menganalisinya
dengan menggunakan teori psikologi sastra.
3. Mendeskripsikan dan menganalisi data ke dalam bentuk teks.

4. Penarikan kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis.

E. Sumber Data
Subyek pada penelitian ini adalah Cerpen Utakata No Ki (9 7=7>7=®D3t)

karya Mori Ogai. Cerpen ini merupakan salah satu dari tiga karya awal Ogai dalam



52

kumpulan cerpen Doitsu Sambukasu ( K > ={E). Cerpen Utakata No Ki (9

7= 7= dFL) dimuat dalam majalah Shirigami Soushi pada bulan Agustus tahun
1890. Cetakan terbaru cerpen ini diterbitkan pada tahun 2014 oleh Iwanami Shouten.
Di Indonesia cerpen ini ditelaah dan di terjemahkan oleh Bambang Wibawarta
dalam buku Buah Tangan dari Jerman dan di terbitkan pada tahun 2003. Cerpen ini
terdiri dari 29 halaman dengan teks Jepang, setelah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia menjadi 33 halaman. Keseluruhan data diambil dari cerpen tersebut
karena penelitian ini membahas karakter tokoh dan pengaruh dari kejadian-kejadian

traumatik yang dialami tokoh Marie dimasa kecil terhadap kepribadiannya.



BAB IV

ANALISIS DATA

Pada bab ini peneliti akan menganalisis data mengenai penokohan dan
pengaruh kejadian-kejadian traumatik terhadap kepribadian tokoh utama wanita
yaitu Marie pada cerpen Utakata No Ki (5 7=227-®52) karya Mori Ogai.
Analisis data akan peneliti paparkan berdasarkan teori yang terdapat pada bab 11
yaitu teori mengenai tokoh dan penokohan, psikologi sastra, dan teori psikoanalisis
Sigmund Freud serta mengacu pada cerpen karya Mori Ogai yang telah
diterjemahkan oleh Bambang Wibawarta dalam buku Buah Tangan dari Jerman.
Teks akan disajikan dengan menggunakan teks berbahasa Jepang dalam bentuk
tulisan kanji, hiragana, dan katakana. Sedangkan arti menggunakan bahasa
Indonesia. Peneliti akan membahas lebih jauh tentang penokohan berdasarkan
teknik-teknik pelukisan tokoh yang ada pada bab Il dan membahas pengaruh
kejadian-kejadian traumatik terhadap kepribadian tokoh Marie menggunakan
pendekatan psikologi sastra dengan teori psikoanalis Sigmund Freud, dimana
terdapat struktur kepribadian id, ego, dan superego, teori mengenai kecemasan, dan

mekanisme pertahanan ego.

A. Ringkasan cerpen “Utakata No Ki”
Cerita ini berawal dari kedatangan Kose dan temannya yang bernama Exter
ke kafe Minerva. Kafe yang berada di seberang jalan akademi seni rupa yang

tersohor di ibukota Bavaria. Kose merupakan seorang pelukis dari Jepang
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sedangkan Exter merupakan mahasiswa akademi seni Bavaria yang dikenalnya di
Dresden. Kafe Minerva merupakan tempat berkumpul mahasiswa akademi seni
untuk sekadar mengobrol sambil minum kopi ataupun minum minuman keras. Di
meja tengah tampak seorang gadis cantik berusia 17-18 tahun, satu-satunya
pengunjung wanita disana yang bernama Hansl (Marie).

Orang-orang yang berada di dalam kafe memandangi Kose yang masuk di
belakang Exter dengan rasa ingin tahu. Hal tersebut terjadi karena pertama kalinya
Kose mengunjungi kafe tersebut dan orang-orang disana belum mengenalnya.
Setelah diperkenalkan oleh Exter, Kose memulai cerita tentang alasannya datang
ke akademi tersebut. Dia ingin belajar di akademi tersebut untuk sementara waktu,
kemudian ia bercerita tentang perjalanannya hingga sampai di kota itu. Enam tahun
lalu ia pernah singgah di Muenchen dalam perjalanan ke Dresden. Saat beristirahat
di salah satu kafe ia melihat gadis penjual bunga violet yang berlari keluar kafe
sambil menangis karena dagangannya hancur diinjak-injak anjing milik
pengunjung kafe tersebut. Kose merasa iba kemudian memanggil gadis tersebut,
tetapi ia tidak menoleh. Kose pun mengejarnya dan memberi gadis tersebut uang
tujuh atau delapan Mark yang ada di sakunya ke atas keranjang kosong milik gadis
itu.

Marie terkejut mendengar cerita Kose, kemudian ia mengatakan bahwa dia
lah gadis penjual bunga violet yang baru saja Kose ceritakan. Marie pun mendekati
Kose yang duduk diseberang meja dan mengecup dahinya. Orang-orang yang
berada dalam kafe dibuat gempar oleh kejadian tesebut. Berbagai olok-olok

dilontarkan kepada Marie. Bahkan ada salah seorang yang duduk di sebelah gadis
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itu merentangkan tangan kanannya dan merengkuh pinggang gadis itu erat-erat.
Wajah Marie langsung berubah, ia merasa terhina dengan perlakuan dan kata-kata
yang dilontarkan oleh orang-orang yang berada disana. la kemudian
menyemburkan kopi ke arah orang yang menyentuhnya dan mengumpat dengan
kata-kata kotor tersebut. Setelah itu ia memaki orang-orang yang berada di dalam
kafe. Semua orang memandangnya geram dan menganggapnya sebagai orang
sinting.

Dalam perjalanan pulang Kose bertanya kepada Exter tentang Marie. Exter
pun menjelaskan bahwa ada yang mengatakan Marie tidak waras karena tingkah
lakunya yang aneh seperti yang terjadi di kafe tadi. Selain itu, ia tidak seperti gadis
yang lainnya, ia tidak mau menjadi model telanjang untuk lukisan sehingga ada
yang menuduh tubuhnya cacat.

Kose meminta Exter untuk membujuk Marie supaya mau menjadi model
lukisan Lolerei miliknya. Seminggu kemudian, di sebuah studio di akademi seni
yang disewa Kose, ia menunggu kedatangan Marie. Tak beberapa lama, Marie
datang, dan di studio tersebut ia menceritakan kisah hidupnya yang menyedihkan
dan kelam. la mengatakan bahwa ayahnya bernama Steinbach, pelukis kerajaan
ternama dan pernah menjadi orang kesayangan Raja Bavaria yang sekarang. Pada
suatu jamuan makan malam di istana, ibunya dipaksa oleh Raja untuk melayani
nafsunya. Ayah Marie yang mengetahui hal tersebut berusaha mencegahnya hingga
cedera, dan tak lama kemudian meninggal. Setelah kejadian itu, Marie hidup miskin
bersama ibunya. Saat itu lah Marie menjadi gadis penjual bunga violet dan bertemu

Kose untuk pertama kalinya. lIbu Marie sakit dan uang yang diberi Kose saat di
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depan kafe L’Orient telah memperpanjang hidup ibunya selama tiga sampai empat
hari. Setelah ibunya meninggal Marie diasuh oleh tetangga kontrakan yang
merupakan seorang penjahit. Pada suatu hari, penjahit itu menyuruh Marie untuk
mengenakan pakaian baru, pada hari itu juga ada seorang lelaki sekitar umur empat
puluh tahunan mengajak Marie pergi ke Danau Starnberg. Saat menaiki sampan ia
merasa bahaya sedang mengancamnya sehingga ia melompat ke danau. Kemudian
ia ditolong oleh seorang nelayan miskin yang bernama Hansl. Marie pun diangkat
sebagain anak. Kemudian ia bekerja sebagai pembantu di rumah orang kaya
berkebangsaan Inggris, hingga kemudian ia menjadi model lukisan di akademi seni.
Marie juga mengatakan bahwa ia sadar akan cemooh orang-orang disekitarnya, ia
berkata kepada Kose bahwa ia sengaja berperilaku eksentrik.

Setelah menceritakan kisahnya, Marie mengajak Kose pergi ke tempat
bersejarah bagi Marie. Mereka terus bepergian ke beberapa tempat, hingga akhirnya
mereka sampai di Danau Starnberg. Mereka menaiki sampan menuju desa Leoni,
tempat tinggal Marie bersama orang tua angkatnya, namun tiba-tiba muncul Raja
dan dokter pribadinya. Raja yang melihat Marie kemudian teriak memanggilnya
dan berlari ke arah gadis itu. Karena terkejut, Marie jatuh ke dalam air, dadanya
terbentur pancang, dan meninggal. Raja yang berlari ke arah Marie pun meninggal
akibat tenggelam, begitu pun dengan dokter pribadi Raja.

Kose kemudian membawa Marie ke rumah orang tua angkat Marie. Akhir
cerita, Kose kembali ke akademi, dia tenggelam dalam kesedihan yang mendalam

dan lukisan Lorelei miliknya yang terinsiprasi oleh Marie tidak terselesaikan.
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Telihat jelas di sini bahwa bagian dalam diri Marie memiliki hati yang bersih
dan sederhana serta baik hati dan manis. Sementara tampak luar ia kuat menjaga
harga dirinya dan terkesan angkuh. Marie seolah-olah tampak tak peduli dengan
cemoohan orang-orang disekitarnya, tetapi pada kenyataannya ia sangat sadar akan
hal tersebut. Kesedihan mendalam dan akumulasi penderitaannya di masa kecil
membuatnya bertingkah laku aneh. Wibawarta (2003:211) menjelaskan bahwa
orang lain melihat ‘tingkah laku aneh’ (kikainaru furumai) marie sebagai tingkah
orang yang kurang waras. Bahkan ia digosipkan memiliki cacat pada tubuh karena
tidak mau menjadi model bugil untuk lukisan. Untuk melindungi diri, baginya
menjadi gila adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari.

Berdasarkan teknik pelukisan tokoh vyaitu teknik ekpositori dan teknik
dramatik dan berdasarkan teori psikoanalisis Sigmund Freud peneliti akan meneliti
tentang penokohan dan pengaruh kejadian-kejadian traumatik pada tokoh Marie
terhadap kepribadiannya pada cerpen tersebut. Sehingga ada beberapa kutipan atau
kalimat dari cerita tersebut yang akan di analisis.

B. Paparan Data

Dalam skripsi ini peneliti meneliti cerpen Utakata no Ki (9 72227 ®DF0)
karya Mori Ogai. Cerpen ini merupakan salah satu dari tiga karya awal Ogai dalam
kumpulan cerpen Doitsu Sambukasu ( K > =#{F). Cerpen Utakata No Ki (5
7= 7= ®FL) dimuat dalam majalah Shirigami Soushi pada bulan Agustus tahun
1890. Cetakan terbaru cerpen ini diterbitkan pada tahun 2014 oleh Iwanami Shouten.
Cerpen ini ditelaah dan di terjemahkan oleh Bambang Wibawarta dalam buku Buah

Tangan dari Jerman dan di terbitkan pada tahun 2003. Cerpen ini terdiri dari 29
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halaman dengan teks jepang, setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
menjadi 33 halaman.

Peneliti menggunakan teknik ekspositori dan teknik dramatik untuk
mengungkap sifat atau kepribadian tokoh utama wanita, yaitu tokoh Marie, setelah
menganalisis kepribadian Marie selanjutnya peneliti akan meneliti tentang
pengaruh kejadian-kejadian traumatik yang pernah Marie alami sewaktu kecil
terhadap kepribadiannya. Peneliti menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud
untuk mengungkap hal tersebut.

Tabel 4.1

Gambaran tokoh Marie dalam cerpen Utakata no Ki karya Mori Ogai

No. Teknik Gambaran Tokoh

1. Ekspositori Anggun

Pemalu dan mudah terharu

Nekat

Keras dan angkuh

Aneh
2. Dramatik Reaksi Tokoh Lain Pemalu
Reaksi Tokoh Lain Lemah lembut
Reaksi Tokoh Lain Tegar
Reaksi Tokoh Lain Pasrah
Reaksi Tokoh Enerjik
Reaksi Tokoh Perhatian
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Cakapan Percaya diri dan angkuh
Cakapan Keras dan memiliki harga diri
yang tinggi
Cakapan Baik
Pikiran dan Perasaan Berhati-hati

Dari tabel di atas dapat dilihat, pengarang mendeskripsikan tokoh Marie
dengan teknik ekspositori sebagai gadis yang anggun, pemalu dan mudah terharu,
nekat, keras dan angkuh, serta aneh. Sementara melalui teknik dramatik Marie
digambarkan sebagai gadis yang pemalu, lemah lembut, tegar, pasrah, enerjik,
perhatian, percaya diri dan angkuh, keras dan mempunyai harga diri yang tinggi,

serta gadis yang berhati-hati.

Setelah keperibadian tokoh Marie terungkap, peneliti melanjutkan
menganalisis mengenai aspek psikologis dari tokoh tersebut. Setelah dilakukan
analisis terhadap kejadian-kejadian traumatik dan kecemasan yang menimpa tokoh
Marie selanjutnya peneliti memaparkan pengaruh dari kejadian-kejadian traumatik
dan kecemasan tersebut. Untuk melindungi diri dan menekan kecemasan-
kecemasan maka tokoh Marie melakukan mekanisme pertahanan ego yang berupa

Reaksi Formasi (Reaction Formation).
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C. Analisis Data

1. Gambaran Tokoh Marie pada Cerpen Utakata No Ki (% 7=2>7=D&t)

karya Mori Ogai.

Sebelum menganalisis pengaruh kejadian-kejadian traumatik terhadap
kepribadian tokoh Marie peneliti terlebih dahulu akan meneliti gambaran karakter
pada tokoh Marie yang dilukiskan oleh pengarang. Hal tersebut perlu dilakukan
untuk mengungkap kepribadian tokoh Marie pada cerpen Utakata No Ki (9 7=7>7=
?7t) karya Mori Ogai. Dalam mengungkapkan kepribadian tokoh tersebut, peneliti
menggunakan teknik ekspositori dan teknik dramatik.

a.  Teknik Ekspositori

Teknik ekspositori adalah teknik pelukisan tokoh yang dilakukan dengan
memberikan deskripsi, uraian, atau penjelasan secara langsung oleh pengarang.
Teknik ini juga sering disebut dengan teknik analitis.

Dalam cerpen Utakata No Ki tokoh Marie digambarkan secara langsung
oleh Mori Ogai selaku pengarang sebagai gadis anggun berusia 17-18 tahun,
pemalu dan mudah terharu, nekad, dan aneh.

Datal:
Berikut kutipan yang menunjukkan Marie sebagai gadis yang anggun :
AR @R 2R AHKS D T, FIE+HE/NEnD L R H8ITE, =
XZDHEGER TV, ZOSLEFMTIFTAELAEEEDH D T, Hn
RTONERE LT (Utakata no Ki, 2014:41).
Maebisashi hiroku kazari nakibou wo hiburite, toshi wa juushichihachi

bakari to mi yuru kaobase, wenusu no ko chouzou wo azamukeri. Sono
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furu mahi ni wa mizukara kitakaki shoarite, kaina de no hito to kaku
oboezu.

... “ Gadis itu memakai topi tanpa hiasan yang bagian depannya lebar,
romannya terlihat seperti gadis berusia tujuh belas atau delapan belas
tahun, amat mirip wajah klasik patung Dewi Venus. Ada keanggunan
dalam gerak-geriknya, sesuatu yang melebihi orang biasa” (Buah Tangan
dari Jerman, 2003:83).

Analisis :

Dalam kutipan di atas Mori Ogai selaku pengarang menghadirkan
kedirian tokoh Marie tanpa berbelit-belit. Pengarang secara langsung
mendeskripsikan ciri fisik Marie, yaitu sebagai gadis tujuh belas atau
delapan belas tahun yang mirip Dewi Venus dan memiliki keanggunan
dalam gerak-geriknya.

Data 2 :

Berikut kutipan yang menunjukkan Marie sebagai gadis pemalu dan
mudah terharu :

<V ABWREOE LD BIZR~T, BEEZBRBICOHRESTZY LA,
FIIHHLLHAS~A—TZTCEFEVLL Y72 &  (Utakata no Ki,
2014:46).

Marii wa monogatari no han yori irotaga hete, me wa Kose ga kuchibiru
ni nomi sosogi tarishi ga, te ni mochishi haisa e ichitabi wa shin hitaru

yautariki.
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... “ Ketika sampai pertengahan cerita, wajah Marie memerah. Matanya
hanya tertuju pada bibir Kose, dan tangannya yang memegang gelas
tampak bergetar” (Buah Tangan dari Jerman, 2003:90).

Analisis :

Dalam kutipan diatas pengarang mendeskripsikan secara langsung
karakter tokoh Marie yang pemalu dan mudah terharu. Dari kalimat wajah
Marie yang memerah dan tangan yang bergetar pengarang telah
mencerminkan secara jelas watak dari Marie.

Data 3 :
Kutipan yang menunjukkan Marie sebagai gadis yang nekat :
EBIEE FEL, MHEO LIZITx, B<Mbe, FIn kv
X, B (Utakata no Ki, 2014: 47).
Kose wa atsuki tanazoko wo, ryoumimi wo ueni boe, odoroku mamonaku,
mata kore yori atsuki kuchibiru, hitai ni shokure tari.
... “ Kose merasakan telapak tangan Marie yang panas pada kedua
telinganya, dan belum lagi hilang rasa kagetnya, bibir Marie yang
membara itu sudah menjamah dahinya” (Buah Tangan dari Jerman,
2003:91).
Analisis :

Dari kutipan di atas pengarang menggambarkan Marie seorang gadis
yang nekat lantaran dengan tiba-tiba mencium dahi Kose. Kutipan di atas
terletak diantara dialog Marie dan Kose saat di kafe Minerva dan

merupakan gambaran perasaan Kose yang dilukisakan oleh pengarang.
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Data 4 :
Kutipan yang menunjukkan Marie memiliki watak yang keras dan
angkuh :
SDIFEETRLL, XLEA LV IFWMELHSLESED, LITL
—EEW A, BEREMERNICRNTRELZD LA, ZOREODLH
LT, EEOVITHET, TeF L T4 b SroalEM b
DT YT T (Utakata no Ki, 2014: 48).
Furihodokite tsuttatchi, utsukushiki me yori wa inazuma de dzuto omofu
bakari, shibashi ichiza o niramitsu. Kose wa tadaakire ni akirete mi i
tarishi ga, kono toki no shoujo ga sugata wa, kinka uri ni mo nizu
“roorerai” ni mo nizu, sanagara gaisenmonjou no bawarianari to omowa
renu.
... “lamundur, berdiri tegak sambil melotot ke arah lelaki itu. Seperti ada
kilat yang menyambar dari matanya yang indah. Kose yang duduk di situ
tercengang. Saat itu perangai gadis itu tidak mirip penjual bunga violet
maupun Lorelei, tetapi lebih menyerupai Dewi Bavaria yang ada diatas
gerbang kemenangan” (Buah Tangan dari Jerman, 2003:92).
Analisis :

Kutipan di atas terletak diantara dialog percakapan antara Marie,
Kose dan orang-orang yang berada di kafe Minerva saat terjadi kegaduhan
lantaran Marie mencium kening Kose. Kegaduhan semakin menjadi saat
seorang di kafe tersebut merengkuh pinggang Marie dan berkata tidak

sopan kepadanya. Marie marah dan menyemburkan kopi ke wajah orang
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tersebut, serta berteriak memaki-maki orang-orang yang berada di kafe.
Pengarang dalam kutipan di atas menggambarkan Marie seperti Dewi
Bavaria yang angkuh.

Data 5 :
Berikut kutipan yang menunjukkan Marie merupakan gadis aneh :
bRLEPZDEY TEY, BRI AxdbIT® (Utakata no Ki,
2014:49).
Ayashiki shoujo no sarite yori, hodonaku hitobitiarakeme.
... “ Kelompok itu segera bubar setelah gadis anch itu pergi” (Buah
Tangan dari Jerman, 2003:93).
Analisis :

Dari kutipan di atas sudah sangat jelas tergambar kedirian dari
seoarang Marie. Pengarang melaui teknik ekspositori (teknik analitik)
secara tidak berbelit-belit mendeskripsikan Marie sebagai gadis yang aneh.

b.  Teknik Dramatik

Teknik dramatik merupakan teknik dimana pengarang tidak secara langsung
mendeskripsikan sikap, sifat, serta tingkah laku para tokoh. Pengarang
menjadikan para tokoh dalam cerita untuk menunjukkan kediriannya sendiri
melaui berbagai aktivitas yang dilakukan baik secara verbal maupun nonverbal,
dan juga melalui berbagai peristiwa (Nurgiyantoro, 2013:283). Penggambaran
tokoh secara dramatik dapat dilakukan melalui beberapa teknik seperti : teknik

cakapan, teknik tingkah laku, teknik reaksi tokoh, teknik reaksi tokoh lain, teknik
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pikiran dan perasaan, teknik arus kesadaran, teknik pelukisan latar, dan teknik
pelukisan fisik. Berikut analisis penggambaran tokoh melalui teknik dramatik :
Tokoh Marie saat kecil dideskripsikan oleh Kose selaku tokoh utama pria
pada saat bercerita di kafe Minerva sebagai anak yang pemalu, lemah lembut dan
manis, tegar, lemah, dan pasrah. Berikut data-data yang menggambarkan hal
tersebut :
Data 6 :
Berikut kutipan yang menunjukkan Marie sebagai anak yang pemalu :
(TZT AN~ Tz e] b ORENTZLIEEETLH~T
WOLEOES, AIZENT, ZOEELLOTL, BELEITR AR
X, BOADLZRLFE, ZhE LIEIL, BOFEELZLDEBLIT
v (Utakata no Ki, 2014: 44).
“Fuairuhen, gefuerurihi” to, unadaretaru kubi o motage mo a e de ihishi
sei no kiyosa, ima ni wasurezu. Kono warabe to onnanoko to, michidzure
to wa mieneba, warabe no hairu o mochite, kore wo shiho ni, onnanoko
wa kishinara muto o mo harenu.

999

... “Veilchen gefillig”” ucapnya lirth. Sekarang pun aku masih ingat
betapa jernih suaranya, yang diucapkan dengan kepala menunduk dalam-
dalam. Rupanya mereka itu bukan teman, dan gadis kecil itu pasti

menunggu sampai si anak laki-laki masuk untuk kemudian mencari

kesempatan mengikutinya” (Buah Tangan dari Jerman, 2003:87).
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Data 7 :
Berikut kutipan yang menunjukkan Marie merupakan anak yang lemah
lembut :

(ZOZANDSFOBKLLIE, R<OBRHEZHFE, A AEbBHIT

Ya, FRMET 725D, RS L WEIELTRLZTAHNI U, VW3
HEEENW D NORZ 4310 T, E#EoEH, (Utakata no Ki, 2014: 44).
“”Kono futari no sama no kotonaru wa, hayaku wagame Wo iki. Hito wo
hito tomo omo wanu, hotondo nikugenaru kuri uri, yasashiku ito
hoshigenaru sumire uri, idzure mo mureiru hito no aida wo wakete,
zashiki no manaka,
... “Seketika itu mataku tertuju pada penampilan mereka yang berbeda.
Penjual kacang yang kasar dan agak menjijikan, dan penjual bunga violet
yang lemah-lembut dan manis, keduanya mencari jalan melalui
kerumunan orang sampai ke sekitar bagian depan meja kasir, di tengah-
tengah ruangan” (Buah Tangan dari Jerman, 2003:87).

Data 8 :
Berikut kutipan yang menunjukkan bahwa Marie adalah gadis yang tegar :
ZOEES Y OFCTMNIRIT, 5 RN TREORENTZY L,

SHLTITEEHKOT, —HOAERH, BRI EFied £ TIIAAE
55XV s (Utakata no Ki, 2014: 44-45) .
Kono kinka uri no shinobite nakanu wa, uki ni narete namida no izumi

kare tari shika, sarazu wa odoroki madohite, tsuitachi no seikei, korega

tame ni yama muto made wa so itarazarishika.
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... “ Gadis kecil itu menahan tangis, barangkali sudah begitu terbiasa
dengan kesengsaraan hidup hingga air matanya habis. Barangkali pula ia
ketakutan dan kebingungan, terpana melihat sumber penghasilannya hari
itu baru saja berantakan” (Buah Tangan dari Jerman, 2003:88).

Data 9 :
Berikut kutipan yang menunjukkan Marie adalah gadis yang pasrah
terhadap keadaan :
HEROFIE, 0D IDIHERNE TP &2, FERESEAT, BT
T, Tz, &7, ElEOLAWLET, | LWVWESEME T,
MO TMRS, ZOBLTOELI, REEVWASDORIZIE, £ O0H
LD T, —ICWEARD EZIIANDOEEZE T, BhFD I+
N7 O NOBY LE, POEOKDOIED LItk & THA~ X T
fir & HUVMIRORIZ, S2ED L2 (Utakata no Ki, 2014: 45)
Hana u no ko wa, hitori samesame to nakite yuku wo, yobedomo kaerimizu.
Oitsukite, “ikani, yoki ko, kinka no shiro torasemu”, to ifu wo Kkikite,
hajimete aogimitsu. Sono omote no utsukushisa, koki ai iro no me ni wa,
sokohi shiranu yuarite, ichi tabi kaerimiru toki wa hito no chou wo danta
mutosu. Nouchuu no ‘maruku’ nanatsu yattsu arishi wo, kara kago no
konoha no ue ni okite atae e, odorokite nantomo ihanu hina ni,
tachisarishiga.
... “ Gadis penjual bunga itu menyusuri jalan sambil terisak. Aku coba
memanggilnya tetapi ia tidak mau menoleh. Aku mengejarnya, ¢ Anak

baik, ambil uang ini sebagai ganti bunga-bunga violetmu,’ kataku, dan ia
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menoleh untuk pertama kalinya. Ada kesedihan mendalam di balik
wajahnya yang cantik dan matanya yang biru pekat, dan hatiku seperti
hampir copot ketika ia sekali lagi menoleh. Aku meletakkan tujuh atau
delapan Mark yang ada di sakuku ke atas keranjangnya yang kosong. Aku
tinggalkan dia dalam keadaan terpana, tidak mau mengucapkan sepatah
kata pun” (Buah Tangan dari Jerman, 2014: 88).

Analisis :

Kutipan-kutipan di atas merupakan pemaparan Kose tentang Marie
saat kecil yang ia kagumi kepada para mahasiswa seni yang berada di Kafe
Minerva. Kutipan-kutipan tersebut disampaikan melalui teknik dramatik
“teknik reaksi tokoh lain”. Teknik ini dimaksudkan sebagai reaksi yang
diberikan oleh tokoh lain “Kose” terhadap tokoh yang dipelajari
kediriannya “Marie”, yang berupa pandangan, pendapat, sikap, dan
komentar. Wujud reaksi tersebut dapat diungkapkan melalui deskripsi,
komentar, dialog, dan arus kesadaran. Dalam cerpen ini, Kose
mengungkapkan reaksi tersebut melalui pendeskripsian.

Data ke-6 sampai data ke-9 merupakan penggambaran karakter Marie saat
kecil yang diungkapkan oleh Kose, Marie kecil yang digambarkan sebagai gadis
pemalu dan lemah lembut. Setelah empat tahun berlalu ia berubah menjadi Hansl
gadis cantik model lukisan akademi seni yang enerjik, perhatian, percaya diri,
keras, memiliki harga diri yang tinggi, aneh, dianggap sebagai gadis tidak waras

oleh orang-orang disekitarnya karena kelakuannya.
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Berikut data yang menunjukkan kepribadian Marie setelah empat tahun
berlalu. Data ini diperoleh dari dialog-dialog yang dilakukan oleh tokoh-tokoh
baik tokoh utama maupun tokoh tambahan dalam cerpen Utakata no Ki karya
Mori Ogai.

Data 10 :

Berikut data yang menunjukkan Marie sebagai gadis yang enerjik dan
perhatian :
~UAFBLEEDT, TLIELLULIEL, 22 BZRHi~THIZD 5,
ERRLLDOERK, AxBHITTO, Bl b d, #ED T
%, | tnsE, TSThbREADEL S L, | & Ax%KS (Utakata
no Ki, 2014: 42).
Marii wa oshi todomete, ‘shibashi shibashi, kaku kuchi wo soroi e te toi
wa ruru, Kose-kun to yara muno meiwaku, hitobito omo hazuya. Kika
mutonaraba, shizumarite koso." To ifu wo, ‘sate mo on'na shujin no
kibishi-sa yo, ’ to hitobito emi fu.
... “ Marie menahan mereka. ‘tunggu, tunggu sebentar! Tidak sadarkah
kalian betapa bingunya dia mendengar berbagai pertanyaan yang kalian
ajukan serentak? Kalau ingin bertanya, lakukan dengan lebih tertib.” ‘Ah,
ibu kok galak banget!” mereka semua tertawa” (Buah Tangan dari Jerman,
2003: 85).
Analisis :

Kutipan diatas merupakan reaksi Marie terhadap suatu kejadian atau

keadaan dimana para mahasiswa seni di kafe Minerva mengajukan



70

pertanyaan kepada Kose secara bersamaan. Marie yang tidak tahan
melihat kejadian tersebut dan melihat Kose kebingungan kemudian
berkata seperti yang ada dalam kutipan diatas dengan nada terkesan galak
tetapi galak dalam arti bercanda. Hal tersebut ditunjukkan pada reaksi
tokoh-tokoh lain yakni para mahasiswa pada kutipan di atas dalam kalimat
(S ThZEANDOELE K, | & Ax%S5 yang artinya “Ah, ibu kok
galak banget!” mereka semua tertawa. Kutipan diatas disampaikan
melalui teknik dramatik “teknik reaksi tokoh” dimana teknik ini
dimaksudkan sebagai reaksi tokoh terhadap suatu kejadian, masalah,
keadaan, kata, dan sikap tingkah laku orang lain yang berupa rangsang
dari luar tokoh yang bersangkutan. Reaksi Marie yang demikian
menunjukkan sikapnya yang enerjik karena dalam perkataanya ketika
kejadian tersebut terjadi ia menunjukkan bahwa dirinya merupakan gadis
yang mudah bergaul dan perhatian terhadap Kose.
Data 11 :
Berikut kutipan yang menunjukkan Marie sebagai gadis yang perhatian :
Ml T2~ I~ EREOBNDT T, EEMEF 2R BB
b BT, BT -OATIEY > Y17 %9 (Utakata no Ki, 2014:
43)
Shoujo, ‘koko e, koko e' to yobi chikadzukete, mada hai motanu Kose ga

mae ni mo okasu. Kose wa hitokuchi nomite katari tsudzukemasu.
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... “Sini, di sini ! teriak Marie, menyuruh pelayan itu menaruh satu gelas
ke hadapan Kose yang belum mendapat minuman. Kose minum seteguk
dan melanjutkan ceritanya” (Buah Tangan dari Jerman, 2003:86).
Analisis :

Kutipan diatas merupakan reaksi Marie ketika melihat seorang
pelayan wanita membawa minuman. la meminta pelayan tersebut
memberikan satu gelas minuman untuk Kose yang sedang bercerita dan
sejak datang belum mendapatkan minuman. Sama halnya dengan data 10,
kutipan di atas pun disampaikan melalui teknik dramatik “teknik reaksi
tokoh”. Reaksi Marie pada kutipan di ats menunjukkan Marie merupakan
gadis yang perhatian.

Data 12 :

Berikut data yang menunjukkan Marie sebagai gadis yang percaya diri
dan angkuh:

DI TETITHEBARLRIE L, BLEOMICH, TOHD D DFILT
DERZTED, ZEHENBLOES, | BEHHND T, HmHERY
EBHERV EL, MLENDRIRDFICT, ThUITOELET N
D07, BEMFEORTWNEINL< %, | (Utakata no Ki, 2014: 47).
shoujo “Sate wa kashitai naranu ga sugata to, kimi to no aida ni mo, sono
hana uri no ko tateri to oboetari. Ga wo dare to kao mo hidamafu. ” tachi

agarite, majime naritomo gi naritomo, shirarenu yaunaru koe nite. “Ware

wa sono kinka sumire urinari. Kimi ga jou no hou mukui wa kaku koso.”
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... “Rupanya penghubung antara diriku yang sejati, yang hendak kau
lukis,dan diriku adalah gadis penjual bunga itu. Kau kira siapa aku ini?”
katanya kemudian bangkit dari tempat duduk. Lalu, dengan nada yang
entah sungguh-sungguh atau olok-olok, ia melanjutkan kata-katanya.
“Aku adalah penjual bunga violet itu. Jadi, apakah aku mesti memberi
imbalan untuk belas kasihanmu itu?”” (Buah Tangan dari Jerman, 2003:
97).

Analisis :

Kutipan di atas disampaikan menggunakan teknik dramatik yakni
teknik cakapan. Teknik cakapan yang dilakukan oleh tokoh biasanya
dimaksudkan untuk menggambarkan sifat-sifat tokoh, dan percakapan
pada kutipan di atas merupakan percakapan antara Marie dan Kose.
Percakapan tersebut terjadi saat Marie menyadari bahwa gadis penjual
bunga violet yang diceritakan Kose adalah dirinya. Dengan percaya diri
dia mengaku bahwa dialah gadis yang Kose ceritakan. Ada kesan angkuh
dalam kalimat kutipan diatas yaitu pada kalimat AT+ OELT i
IV, BEMEOHTe WENL %, | yang artinya “Aku adalah
penjual bunga violet itu. Jadi, apakah aku mesti memberi imbalan untuk
belas kasihanmu itu?”.

Data 13 :

Kutipan yang menunjukkan Marie sebagai gadis yang keras dan memiliki

harga diri tingqi :
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(S THMBRAOTOM S LR, MFICSIITLEEDO L
Txdiv, | LU DITFHENAIT LT B ICIR T2 L
(27 ZE0DC, Wb KEDICfide s fx Las, Me—mE (Utakata
no Ki, 2004: 48).
“Sate mo reigi-shirazu no keikodomo ka na, nandachi ni fusa wa shiki
seppun no shikata koso are.” to sakebi,” Shoujo wa dare ga nomihoshi
kemu kouhiiwan ni so e tari shi ‘koppu’ wo torite, nakanaru mizu o kuchi
ni fukumuto mieshi ga, hitofuki.
... “Tidak sopan benar kau ini! Hanya ada satu cara untuk menciumku.”
Sahut Marie keras-keras.” Gadis itu mengambil gelas di sebelah cangkir
kopi yang sudah kosong, meminum isinya dan menyemburkannya (Buah
Tangan dari Jerman, 2003: 92).
Analisis :

Kutipan di atas disampaikan menggunakan teknik dramatik “teknik
cakapan, karena kutipan di atas merupakan percakapan antara Marie dan
para Mahasiwa seni yang berada di kafe Minerva. Kutipan di atas
menunjukkan Marie sebagai gadis yang keras dan memiliki harga diri
yang tinggi karena ia menolak di sentuh oleh salah seorang mahasiswa
seni yang berada disana. la pun marah karena perlakuan dan perkataan
mahasiswa tersebut sehingga mengatakan cakapan dan melakukan hal

seperti pada kutipan di atas.
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Data 14 :
Berikut kutipan yang menyatakan Marie sebagai gadis tidak waras :
EAN) &—AWn~iZ, (Utakata no Ki, 2014: 49)
“Kyoujin” to hitori iheba,
... ““Orang sinting!” kata seseorang” (Buah Tangan dari Jerman, 2003:
93).
Analisis :

Kutipan di atas disampaikan dengan menggunakan teknik cakapan
dan teknik reaksi tokoh lain. Disampaikan dengan menggunakan teknik
cakapan karena kutipan tersebut merupakan percakapan Marie dengan
mahasiswa seni yang berada di kafe. Disampaikan menggunakan teknik
reaksi tokoh lain karena tokoh lain lah yang memberikan reaksi terhadap
tingkah laku Marie yaitu dengan berkata seperti pada kutipan di atas.
Marie dianggap sebagai gadis tidak waras lantaran Marie menyemburkan
kopi pada salah satu orang yang menyentuhnya dan berkata tidak sopan
kepadanya, kemudian ia memarahi dan menghina orang tersebut, bukan
hanya orang tersebut tetapi seluruh mahasiswa seni yang berada di kafe
Minerva dengan berkata mereka adalah orang buangan dan sampah seni.

Data 15 :
Berikut kutipan yang menunjukkan Marie merupakan gadis yang baik :
EWERRITHIE (27 0) &hedbo—NzT, [7af7100 ]
NCANLENWSLDRY, BRIEFO LML AR5 EET S8, IE

L) L b VWO, FTAOMBR L ECT, NMIILAERIE, 27
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ZREWVWSLHY, ZORBEMDLORITNE, #HbHY TRELOH
BT BN HATRT IR ERREEOMENIZ, EUTAKET

HHD% L, BEERDIEIFALESML, | &% ~¥ (Utakata no
Ki, 2014: 49).

“Bijutsu gakukau nite hinagata (moderu) to naru shoujo no hitori nite,
“furoirain” hansuru to ifu mononari. Mitama hishigotoku kikainaru
furumai suruyuwe, kyoujo nari tomo ihi, mata soto no hinagata musume
to chigaubite, hito ni hada miseneba, kataha niya to ifu mo ari. Sono rireki
shiru mononakeredo, kyou arite kishou yo no tsune narazu, kegaretaru
gyou nakereba, bijutsu shosei no nakama ni wa, yorokobite tomo to suru
mono oushi. Yoki kubi naru koto wa mitama fu gotoshi.” to kotae enu.

. “ la dipanggil Friaulin Hansl, model di akademi ini. Ada yang
mengatakan dia tidak waras, seperti yang kau lihat tingkah lakunya agak
aneh. Lagi pula, tidak seperti gadis model lainnya, ia tidak mau bugil
sehingga ada yang menuduh tubuhnya cacat. Tidak ada yang tahu latar
belakangnya, tetapi ia berpendidikan dan agak tidak lazim. Lantaran tidak
melakukan perbuatan tercela, ia banyak berkawan dengan mahasiswa
sekolah ini. Seperti yang kau lihat betapa manis wajahnya.” Jawab Exter
(Buah Tangan dari Jerman, 2003:94).

Analisis :
Kutipan di atas disampaikan dengan menggunakan teknik dramatik
yakni teknik cakapan karena kutipan tersebut terjadi ketika Kose bertanya

kepada Exter tentang Marie. Dalam kutipan tersebut sudah tergambar
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sangat jelas jika Marie memang dianggap tidak waras karena tingkah
lakunya yang aneh, kemudian ia dianggap memiliki cacat pada tubuhnya
karena tidak mau dijadikan model bugil. Selain itu, dalam kutipan di atas
juga tergambar bahwa Marie memiliki kepribadian yang baik karena tidak
melakukan perbuatan yang tercela sehingga dapat berteman dengan
mahasiswa-mahasiswa seni di akademi seni tempat ia menjadi model
lukisan.

Data 16 :
Berikut kutipan yang menunjukkan Marie merupakan gadis yang berhati-
hati dalam bergaul :
AIERMEOMICZILELY T, AR OHAHEZEEY, ShET
ABT T TIAZNTMAZLEVOLIZH LT, EMFEIT LI
ITRELZLORTUE, B H TRZDIZIE, LIFL b HErT<nns
T, HoOT, MOoRRLHLICHEFIRL LB L O TEIOTRARESME AR
DA 1272 Y ¥a (Utakata no Ki, 2014: 56).
Ima wa bijutsuka no aida ni tachi majirite, tada omoshiroku nomibi wo
kuraseri. Saredo gusutaafu, furaitaha wa sasuga sora ii hishi ni arazu.
Bijutsuka hodo yo ni gyougi warushiki mono nakereba, hitorita chite
majiru ni wa, shibashi mo yudan subekarazu. Yorazu, sawaranu yara ni
seba yatou mo hite hakarazu mi-dama fugotoki fushigi no kuse mono ni
narinu.
... “ Sekarang aku sangat senang bergaul dengan para pelukis . Tetapi, apa

yang dikatakan Gustav Freytag memang bukan omong kosong, tak ada
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perilaku orang yang lebih buruk dari seniman dan karena aku sendirian
maka harus senantiasa berhati-hati dalam bergaul. Aku selalu menjaga
jarak terhadap mereka, dan sengaja berperilaku eksentrik seperti yang kau
lihat” (Buah Tangan dari Jerman, 2003: 101).

Analisis :

Kutipan di atas disampaikan menggunakan teknik pikiran dan
perasaan. Pikiran dan persaan melintas di dalam pikiran Marie
mencerminkan jati dirinya. Dalam teknik pikiran dan perasaan, orang
mungkin dapat berpura-pura ketika bertindak, bertindak tidak sesuai
dengan yang ada dalam pikiran dan hatinya. Namun, orang tidak mungkin
berlaku pura-pura terhadap pikiran dan hatinya sendiri. Teknik pikiran dan
persaan ini ditemukan pada percakapan Marie dan Kose, sehingga dapat

dikatakan kutipan di atas juga disampaikan menggunakan teknik cakapan.

2. Analisis Pengaruh Kejadian-kejadian Traumatik terhadap Kepribadian
Tokoh Marie
Melalui penggambaran karakter tokoh Marie dalam cerpen Utakata no Ki di
atas, dapat diketahui bahwa kepribadian tokoh Marie saat remaja sangat berbanding
terbalik dengan kepribadiannya saat kecil. Hal tersebut disebabkan kejadian-
kejadian traumatik yang pernah ia alami, diantaranya : Raja Ludwig Il memaksa
ibu Marie untuk melayani nafsunya, ayah Marie yang mengetahui hal tersebut

berusaha untuk menceggahnya hingga cedera tak lama kemudian meninggal.
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Setelah itu, Marie hidup dalam kemiskinan bersama ibunya. Saat itu lah ia menjadi
gadis penjual bunga violet. Ibu Marie sakit, tak lama kemudian meninggal.

Setelah menjadi yatim piatu Marie diasuh oleh tetangga kontrakannya. Suatu
hari, ada pria berumur sekitar empat puluh tahun datang ke rumah penjahit tersebut,
Marie disarankan untuk pergi bersama pria tersebut. Ketika sedang naik sampan di
danau Starnberg, Marie ketakutan karena pria itu akan memperkosanya. Marie yang
ketakutan kemudian terjun ke danau. Beruntung ia diselamatkan oleh nelayan
miskin bernama Hansl, ia pun diangkat sebagai anak. Sebelum ia menjadi model
lukisan di akademi seni ia bekerja sebagai pembantu di rumah orang kaya
berkebangsaan Inggris.

Berikut kutipan-kutipan dalam cerpen Utakata no Ki yang menunjukkan
beberapa kejadian-kejadian yang menimbulkan traumatik dan kecemasan pada diri
Marie. Disini peneliti menganalisis struktur kepribadian, kecemasan, dan
mekanisme pertahanan ego :

Data 17 :
— NDOLDRF L & T ESEZONNTZDHITERY, ZOLDFBH THR
LERED, BTN 720 T e, AUTERERD &, RITHFE Y OF
2. LIEL72@72 O L, [EFLEE~RBET ] ST, EA4H#E L
D, TOOFEICRHTEY DX LA, AEZITEATHENALER, X
o CRICHAMAE R, B (2) 25E0TEhebBEIC, KTV
THBLE~NE, BT, [z Lingg (LxA) IZTLE s 2
filenda, ZoFRmY THO L, NEOMEBEET A 7L vid, /A4

2V ARG A IR DEEICMEED DD 5520 LA, RS ANH Y T
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LILE, DILFZDORFIZHY T, ZBOELIZMHFH LIS, TRHET
REHF YD EORE NS, BE0THESIIT, REHIFHRAINE T h
(Utakata no Ki, 2014:52).

Hitori no on'na no nige mutosu mafu wo hika e taru wa ou nari. Sono
on'na no omote mishi toki no, chichi ga kokoro wa ikanari kemu. Kare wa
ga hahanariki. Chichi wa amari no koto ni, shibashi tayuta hishi
ga, “yurushi tama e heika” to sakebite, Ou o suitou shitsu. Sono hima ni
haha wa hashiri no kishi ga, fui wo uta rete taoreshi Ou wa, oki noborite
chichi ni kumitsukinu. Koe (ko) e futorite ta chikaranaru kuni Ou ni, chichi
wa ika deka teki shi ebeki, kumishika rete, gawa nari shi joro (jyoro) nite
shita ka uta renu. Kono koto shirite isameshi, naikaku no hi medogikan
chiigureru wa, noishuwansutain naru tou ni osae komeraruru hazu nari
shi ga, kyuu hito arite tasuke rareki. Ware wa sono yoruka ni arite, ni oya
no kiru o machishi ni, gejo kite fubo kiri tama hinu to ifu. Yorokobite
demukae fureba, fubo wa ga wo dakite nakinu.

... “ Seorang perempuan sedang berjuang membebaskan diri dari dekapan
Raja. Apakah yang dirasakan oleh ayahku saat melihat wajah perempuan
itu? Dia ternyata ibuku!”

“Menyaksikan hal yang mengagetkan itu, sesaat ia ragu,tetapi lalu
berteriak, Yang Mulia! Lepaskan dia! dan memukul Raja hingga roboh.
Seketika itu juga Ibu lari meniggalkan tempat itu, tetapi Raja yang tadinya
tersungkur karena pukulan mendadak, bangkit dan bergulat dengan ayah.

Mana mungkin ia sanggup melawan Raja yang bertubuh besar dan kuat.
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Ayah roboh ke tana dan dihantam dengan keras menggunakan kaleng
penyiram tanaman yang ada di situ. Ziegler, Sekretaris Kabinet, yang
mengetahui peristiwa itu memberi nasihat agar Raja dikurung di Menara
Neuschwanstein, tetapi seorang sahabat menyelamatkannya dari nasib itu.”

“Malam itu aku sedang menunggu orangtuaku pulang. Pembantu
perempuan masuk memberitahu bahwa mereka telah tiba. Dengan sangat
gembira aku keluar menyambut mereka, tetapi Ayah digotong dan Ibu
memelukku sambil menangis (Buah Tangan dari Jerman, 2003: 96-97).
Analisis :

Kejadian dalam kutipan di atas menimbulkan kecemasan
kecemasan realistik dalam diri Marie. Suatu kecemasan yang bersumber
dari adanya ketakutan terhadap bahaya yang mengancam di dunia nyata.
Seperti pernyataan Freud (dalam Hamdi, 2016:24) yang menjelaskan
kecemasan realistik merupakan respon terhadap ancaman dari dunia luar
atau perasaan takut terhadap bahaya-bahaya yang nyata yang berada di
lingkungan. Akibat dari kecemasan tersebut adalah Marie menjadi sangat
takut akan sosok Raja. Sepanjang hidupnya Marie berusaha untuk
menghindar dari Raja. Akibat kejadian traumatik pada kutipan di atas dan
akibat rasa takutnya terhadap Raja, pada akhir cerita cerpen Utakata no Ki
Marie kehilangan nyawanya karena melihat Raja di Danau Starnberg.
Raja yang melihat Marie berteriak memanggilnya dan berusaha

mengejarnya. Marie yang saat itu sedang naik sampan bersama Kose
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sangat ketakutan dan kaget hingga pingsan dan terjatuh ke dasar danau
dan dadanya membentur pancang.

Berikut kutipan yang menunjukkan hal tersebut :
DIE T EMO-o>, TOMAEEZEOT, B2k (23) <2F
DEERIFRE () 18 (Fek) VLA, H D RIS D TK
2B () BHa (Utakata no Ki, 2014: 64).
Shoujo wa “4 ” to sakebitsu, sono mama ki wo mo hite, Kose ga tasu kuru
te no mada oyobanu ma ni taoreshi ga, katamuku fune utsu fuku ni narite
mizu ni ochinu.
... ““ Marie berteriak “Aaa...”, lalu pingsan dan roboh sebelum tangan Kose
sempat menggapai untuk menyelamatkannya. Karena sampan oleng,
Marie kehilangan keseimbangan dan tercebut ke danau dengan kepala
terlebih dahulu” (Buah Tangan dari Jerman, 2003: 110).

Dalam kejadian tersebut tuntutan id dan superego dalam diri Marie
membuat ego mengalami kewalahan karena tidak dapat menyeimbangkan
keduanya. Id yang berupa perasaan tidak aman dan takut terhadap Raja,
superego berupa larangan melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan
aturan dan moral, yaitu menghindar ketika Raja memanggilnya. Freud
dalam psikoanalis klasik berkata “ketika individu tidak mampu mengatasi
kecemasannya pada waktu dalam keadaan bahaya atau berlebihan, maka
kecemasan itu disebut sebagai traumatik”. Dalam kejadian di atas ego
Marie tidak dapat mengurangi tekanan dari id dan tidak dapat melakukan

perintah superego sehingga ego tidak dapat melakukan pertahanan dan
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menimbulkan kecemasan yang sangat besar sampai menyebabkan Marie
tidak sadarkan diri.
Data 18 :

MATM SR <IHATIICE, &2 (FLDY) EL, OfF (BL) &
P HFEIImO TE (9 &) N0 T, RICEMSDIEND &
L, TNLVE A AT = LEHOIOIITIZ, BRO FEHE Y
LMY CTHEALY, 2ZICEY TEY, bR, PP DKIZH
DAH5bDIE. ADLOFERY, BEILRE LEHFIE, DR (BS
72) FC, RKHEOAEZHEELOE, ALEDO—H, #HRBSOEL
D&, FMKFEREGHEBL T, BXDHEBILTHRLRLIITRY L
ME BALE FHOBEICAY Thh b ELEELIZ 2R A D, DR
ENDAI. ZAMAOREZZED LiZ, BAFOWH (Ebo) 7
h &, | (Utakata no Ki, 2014: 52).

“Chichi wa mamonaku yamite shiniki. Majiwari hiroku, no oshi mi sezu,
seji ni wa kiwamete so (uto) kari kereba, ka ni nokozai tsuyu bakari mo
nashi. Sore yori dahahawenore gai no kita no hate ni, uraya no nikai aki
tarishi wo karite sumishi ga, soko ni utsurite yori, haha mo yaminu.
Kakaru toki ni utsuro fumo no wa, hito no kokoro no hananari. Shiranu
kurushiki koto wa, waga osana ki kokoro ni, hayaku yo no hito wo nikuma
shimeki. Akarunen no ichigatsu, shanikusai no koro nariki, kazai irui nado
mo ujin shite, hibi no kemuri mo tate ka nuru yau ni narishikaba,

mazushiki kodomo no gun ni hairite ware mo kinka uru koto o oboetsu.
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Haha no mimakaru mae, mikka yokka no hodo wo yasuku okurishi wa, on
mi no tamamono (tama mono) nariki.”

... “ Tidak lama kemudian ayahku jatuh sakit dan meninggal. la dermawan,
punya banyak sahabat, dan jauh dari urusan duniawi, sehingga ia tidak
meniggalkan warisan apapun untuk keluarga. Sejak saat itu kami pindah
ke sebuah kamar kontrakan di lantai dua, di utara Dachauerstrasse. Setelah
pindah Ibu jadi sakit. Pada saat-saat seperti itu orang jadi tahu siapa saja
yang menjadi sahabat sejati. Lantaran banyak menderita, jiwaku yang
masih belia menjadi gampang membenci orang lain. Pada bulan Januari
bulan berikutnya, ketika diselenggarakan karnaval, uang kami habis, dan
kami pun menjual semua barang yang ada. Kami tak mampu lagi
mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari, sehingga aku bergabung dengan
kelompok anak-anak miskin dan belajar cara menjual bunga violet. Berkat
pemberianmu itulah ibuku dapat melewati tiga tahu empat hari
terakhiranya dengan tenang” (Buah Tangan dari Jerman, 2003: 98).
Analisis :

Kejadian dalam kutipan di atas menimbulkan kecemasan realistik
pada diri Marie. Kecemasan realistik timbul akibat kehilangan ayah dan
kehidupannya yang berubah drastis dari kaya menjadi miskin dalam
waktu yang singkat. Dengan mereka jatuh miskin mereka menjadi tahu
mana yang sahabat sejati, dan pada saat itu Marie menjadi gampang

membenci orang lain.
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Pada saat itu id Marie sangat mengusai dirinya. Id timbul karena
kecewa lantaran ketika Marie dan ibunya jatuh miskin, tak seorang pun
yang peduli dengan mereka. Id mendorong Marie untuk membenci orang-
orang dan ego mendukung id karena keadaan pada saat itu sangatlah sulit
baginya.

Akibat atau pengaruh dari kejadan tersebut adalah Marie menjadi
pribadi yang berhati-hati dalam bergaul, hal ini ditunjukkan pada kutipan
berikut :

AIERMEOMICZILELY T, AR OHAHEZEEY, ShET
ABT T TIAZNTMAZLEVOLIZH LT, EMFEIT LI
ITRELZLORTUE, B H TRZDIZIE, LIZL b HErT<2ns
T, HOT, MHoRPLHLICHEEFIRL LB L O TE LT RARESME AEE
DOREE 1272 Y ¥a (Utakata no Ki, 2014: 56).

Ima wa bijutsuka no aida ni tachi majirite, tada omoshiroku nomibi wo
kuraseri. Saredo gusutaafu, furaitaha wa sasuga sora ii hishi ni arazu.
Bijutsuka hodo yo ni gyougi warushiki mono nakereba, hitorita chite
majiru ni wa, shibashi mo yudan subekarazu. Yorazu, sawaranu yara ni
seba yatou mo hite hakarazu mi-dama fugotoki fushigi no kuse mono ni
narinu.

... “ Sekarang aku sangat senang bergaul dengan para pelukis . Tetapi, apa
yang dikatakan Gustav Freytag memang bukan omong kosong, tak ada
perilaku orang yang lebih buruk dari seniman dan karena aku sendirian

maka harus senantiasa berhati-hati dalam bergaul. Aku selalu menjaga
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jarak terhadap mereka, dan sengaja berperilaku eksentrik seperti yang kau
lihat (Buah Tangan dari Jerman, 2003: 101).

Dalam hal ini id Marie adalah senang begaul dengan para pelukis.
superego memberi perintah untuk tidak bergaul dengan mereka karena
para seniman mempunyai perilaku yang buruk. Dalam hal ini ego nya
berhasil bertugas sebagai penengah antara id dan superego, yaitu tetap
bergaul dengan para pelukis tetapi senantiasa berhati-hati, menjaga jarak,
dan sengaja berperilaku eksentrik untuk melindungi dirinya.

Data 19:

B EADNICOHLERELLVWOLE, 202D 2D F 0K
R TROLE, [MealiMairL, ALz I N L LITREHITE
D&, FIELE, WHEPVRDIHMBDART, AZ L ULED
WAR~NEDRTDEVWSZ, EABEIZEDEROMICHY LE Lx,
FNTwELELS, REENAI Y =L NI LELEHUDD T,

(T EHBE RN LD | (Utakata no Ki, 2014: 54).
“Aruhi shujin ware ni mo atarashiki kinuki yo to ihishi ga, sono ori sono
otoko no ga o mite Emi hishi-gao, nantonaku osoro shiku, kodomo kokoro
ni mo ureshi to wa omo wazariki. Uma sugishi koro, shi jii bakari naru
shiranu hito Kite, sutarunberuhi no kosui e ika muto ifu o, shujin motomo
ni susumeki. Chichi no yo ni ari shiki toki, tomo harete yukishi ureshisa,
naho wasuresa ri shiku kaba, yu shibushibu ubenahi tsuru wo, “kakute

koso yoki ko nare ” to mina hometsu. ”
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... “ Pada suatu hari, penjahit itu menyuruhku mengenakan pakaian baru,
tetapi entah mengapa aku merasa ketakutan sewaktu melihat matanya
yang menatapku sambil menyeringai, yang aku yakin bukan hal yang
menyenangkan bagi seorang gadis belia. Lewat tengah hari, datang
seorang lelaki berumur empat puluhan yang tidak kukenal mengajak pergi
ke Danau Starnberg. Penjahit itu menyarankan agar aku mau menerima
ajakan lelaki itu. Aku tidak lupa betapa menyenangkannya bepergian
kesana bersama Ayah sewaktu ia masih hidup. ltulah sebabnya aku
bersedia ikut meski muncul perasaan enggan. Mereka memujiku, ‘Dia ini
anak baik,” kata mereka (Buah Tangan dari Jerman, 2003: 99).

Dalam ini terjadi konflik dalam diri Marie, id dalam dirinya enggan
menerima ajakan lelaki itu. Superego memperingati untuk tidak
menentang saran dari penjahit untuk menerima ajakan lelaki itu karena
penjahit itu lah yang telah mengasuh Marie setelah ibu Marie meninggal,
ditambah dengan adanya bayangan betapa menyenangkannya dulu ketika
bepergian ke danau bersama ayahnya. Dalam kejadian di atas, ego yang
berperan sebagai pengambil keputusan lebih memilih untuk memihak
superego, sehingga Marie menerima ajakan dari lelaki itu.

[ZHICRY TEIF VS, B < Z6IZ0MI< 720 Lbhid,
ZRA~b e DAL FENT L TER T, BEBICRO T IE LI,
ANTEEERIIKRY L, Bidfta £ 2i2ED>, bR FEITELE+=
T, NI EL b DOEEID LA, BRICEFIFOEHBLNIY TEE

AL, BRICTHEH LT, KICHEAY B, BLH Y THIZH~D L
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EXE WIAKRORE (1ZE V) RHMEEIORIZT, ALITRL KRS D
(12 (Utakata no Ki, 2014: 54-55).

“Kore ni norite asoba muto ifu. Kure yuku sora ni kokorobosoku narishi
ware wa, hayaka e ramuto ihedo, kikazu shite kogii de, kishibe ni soe hite
yuku hodo ni, hitoge touki ashima ini kirishi ga, otoko wa fune wo soko ni
tometsu. Waga toshi wa mada juu san nite, hatsu wa nanigoto tomo waki
mazarishi ga, ato ni wa otoko no kaoiro mo ka harite osoroshiku, ware ni
demo ara de, mizu ni odorii rinu.  Shibashi arite ga ni ka herishi toki wa,
kosui no hotori naru ryoushi no ie nite, hin Shigenaru fuufu mono ni”

... ““Hari sudah mulai gelap, dan aku merasa tak berdaya. Aku mengatakan
ingin segera pulang, tetapi ia tidak peduli dan terus mendayung menyusuri
tepi danau. Kami sampai ke suatu tempat sepi dan terpencil di tengah-
tengah ilalang, dan ia menghentikan sampan. Usiaku baru tiga belas tahun.
Awalnya aku tidak mengerti apa yang sedang terjadi, tetapi kemudian
wajahnya berubah menakutkan. Lantaran putus asa aku memutuskan
meloncat ke dalam air. Ketika sadar berapa lama kemudian, aku sedang
dirawat sepasang suami istri nelayan miskin dipondok mereka di tepi
danau” (Buah Tangan dari Jerman, 2003: 99-100).
Analisis :

Kejadian-kejadian dalam dua kutipan di atas menimbulkan
kecemasan realistik pada diri Marie, sebab adanya bahaya nyata yang
mengancamnya. Dalam kutipan di atas Marie sengaja diserahkan kepada

pria berumur empat puluh tahunan oleh tetangganya yang seorang
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penjahit. Penjahit tersebut mengasuh Marie setelah ibu Marie meninggal.
Karena masih berumur tiga belas tahun Marie belum mengetahui maksud
dari penjahit tersebut menyuruh dirinya pergi bersama pria itu. Dari
kutipan di atas Marie memutuskan melompat ke dalam air karena ia
merasa bahaya sedang mengancamnya, dan beruntung ia di selamatkan
oleh nelayan miskin bernama Hansl dan diangkat sebagai anak.

Kejadian traumatik tersebut berpengaruh pada kepribadian Marie
yaitu menjadikannya berperilaku eksentrik dengan bersikap enerjik, keras,
memiliki harga diri yang tinggi, aneh, dan tidak mau dijadikan model
bugil seperti model-model lainnya. Marie seolah-olah tidak peduli dengan
cemoohan orang-orang disekitarnya yang mengakatakan bahwa dirinya
adalah gadis tidak waras dan memiliki cacat pada tubuhnya, tetapi
sebenarnya tidak demikian adanya. Dia sangat sadar akan hal itu. Hal ini
ditunjukkan dalam kutipan berikut :

TBAFITHRAGE CFIET, FICEnbERR ST, o NiTEkE
HLRD v~ EBLOEESRLT, | TOFBbESN LI
il %2 9" (Utakata no Ki, 2014: 50-51).

“Onmi wa ga wo shinjita ma hazu, geni sore mo muri narazu. Yo no
hitohamina ga o kyoujonari to iheba, sao mo hitama funaramu.” Kono
goeki tawabure to wa kikoezu.

... “ Kau tidak percaya padaku? Aku rasa ini hanya sekadar harapan.

Semua orang mengatakan bahwa aku ini tidak waras, jadi aku berharap
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kau juga begitu.” Nada bicaranya tidak lagi bercanda (Buah Tangan dari
Jerman, 2014: 95).

Dalam hal tersebut tercermin struktur kepribadian id dan ego pada diri
Marie . 1d dalam diri Marie menginginkan Kose untuk percaya padanya.
Ego dalam diri Marie menuruti keinginan id sehingga ia berbicara dengan
nada yang seolah-olah sedang tidak sedang bercanda meskipun ia berkata
kepada Kosei untuk mengganggapnya sebagai gadis tidak waras seperti

yang orang-orang disekitarnya.

Kecemasan-kecemasan dan kejadian-kejadian traumatik di atas menyebabkan
Marie melakukan mekanisme pertahanan ego untuk melindungi dirinya dari
kecemasan tersebut. Mekanisme pertahanan ego adalah proses mental yang
bertujuan untuk mengurangi kecemasan dan dilakukan melalui dua karakteristik
khusus vyaitu tidak disadari dan menolak, memalsukan atau mendistorsi
(mengubah) kenyataan (Hamdi, 2016:35). Dalam cerpen Utakata no Ki, tokoh
Marie membangun  mekanisme pertahan ego reaksi formasi (formation

formation). Berikut pemaparannya :

Data 20 :

Beberapa kejadian-kejadian traumatik yang pernah Marie alami
menimbulkan kecemasan-kecemasan yang sangat besar pada dirinya. Untuk
melindungi diri dan untuk menekan rasa cemasnya ia dengan sengaja mengubah
sifat dan perilakunya, dari Marie yang pemalu dan lemah lembut menjadi Marie

yang enerjik, angkuh, mempunyai harga diri tinggi, aneh, dan terkadang
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bertingkah gila. Hal tersebut ditunjukkan dalam kutipan percakapan antara Marie
dan Kose berikut :
FEHRL D ICHIER LB L O T, FHIN LT AEART £ SR ORE
FEHDIZRD i, Z0IEFHRY, OO BIEANCITELTRLEE S
L2721 72 v (Utakata no Ki, 2014: 56).
Sawaranu yau ni seba yatou mo hite, kei wa karazu midamami tamafu
gotoki fushigi fushigi no kusesha kuse mono ni narinu. Ori ori wa wagami,
midzukara mo kyoujin ni wa arazuya to utagu gifu bakarinari.
... “Aku selalu menjaga jarak dengan mereka, dan sengaja berperilaku
eksentrik seperti yang kau lihat. Terkadang aku aku ragu sendiri apakah
aku ini memang waras” (Buah Tangan dari Jerman, 2003:101).

Analisis :

Dalam hal ini Marie membangun mekanisme pertahanan yaitu reaksi
formasi (reaction formation). Reaksi ini timbul akibat kecemasan-
kecemasan dan trauma yang pernah ia alami. Reaksi formasi mampu
mecegah seseorang berperilaku yang menghasilkan kecemasan dan kerap
kali dapat mencegahnya bersifat antisosial (Miderop, 2011:37). Hamdi
(2016:26) menjelaskan bahwa reaksi formasi dapat juga diartikan
pergantian sikap dan tingkah laku dengan sikap dan tingkah laku yang
berlawanan. Hal ini terjadi dengan Marie dalam cerpen ini, ia membangun
reaksi formasi dengan berperilaku eksentrik yaitu dengan berperilaku
aneh, keras, enerjik, dan kadang bertindak seperti gadis gila. Hal tersebut

ia lakukan semata-mata untuk melindungi diri dari trauma dan orang-
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orang di sekitarnya. Dengan bertingkah laku seperti itu Marie akan merasa
aman, di sisi lain orang-orang disekitarnya tidak mengetahui sisi asli dari
dirinya.

D. Interpretasi Data

Melalui hasil pemaparan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa Tokoh
Marie ketika kecil memiliki sifat pemalu, lemah-lembut, tegar dan pasrah. Saat
beranjak dewasa sifatnya berbanding terbalik, ia menjadi gadis yang berperilaku
eksentrik. Hal tersebut terjadi lantaran adanya kejadian-kejadian yang membuat
trauma semasa kecilnya. Bagian dalam diri Marie masihlah Marie yang pemalu dan
lemah-lembut, sementara tampak luar adalah Marie yang kuat menjaga harga diri
dengan bersifat angkuh.

Marie yang seolah-olah tidak peduli dengan cemooh orang-orang di
sekitarnya yang menganggap dia gila sebenarnya tidak demikian adanya. la sangat
sadar akan hal itu, hal itu terungkap pada saat Marie menceritakan pengalaman
hidupnya kepada Kose. Tingkah laku anehnya merupakan akumulasi dari berbagai
pengalaman-pengalaman pahit yang pernah ia alami.

Pengaruh dari kejadian-kejadian traumatik yang Marie alami membuatnya
membangun mekanisme pertahanan ego dengan membentuk reaksi formasi
(reaction formation). Mekanisme pertahanan ini mampu mecegah seseorang
berperilaku yang menghasilkan kecemasan dan mencegahnya bersikap antisosial.
Mekanisme ini dapat juga diartikan pergantian sikap dan tingkah laku dengan sikap
dan tingkah laku yang berlawanan. Mekanisme tersebut dilakukan Marie dengan

sengaja mengubah kepribadiannya, bagi Marie menjadi gadis aneh dan gila adalah
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sesuatu yang tidak dapat dihindari. Hal tersebut ia lakukan demi kelangsungan

hidupnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Cerpen Utakata no Ki (9 7=72~7-®%c) merupakan salah satu cerpen karya
Mori Ogai dalam kumpulan cerpen Doitsu Sambukasu ( K- > =&{E) . Cerpen ini
dimuat dalam majalah Shirigami Soushi pada bulan Agustus tahun 1890. Cerpen
ini ditelaah dan di terjemahkan oleh Bambang Wibawarta dalam buku Buah Tangan
dari Jerman dan di terbitkan pada tahun 2003. Peneliti menggunakan teori
psikoanalisis Sigmund Freud dalam menganalisis aspek psikologis pada diri tokoh
utama wanita dalam cerpen ini yaitu Marie.

Mori Ogai selaku pengarang menggambarkan karakter Marie melalui dua
teknik, yaitu teknik ekspositori dan teknik dramatik. Karakterisasi disini bertujuan
untuk mengungkap kepribadian dari tokoh. Kepribadian tokoh Marie banyak
disimpulkan melalui tindakan dan dialog yang dilakukan oleh tokoh-tokoh dalam
cerpen. Dalam cerpen ini, kepribadian Marie saat kecil dan saat ia beranjak dewasa
sangat berbeda. Marie saat kecil digambarkan sebagai gadis yang pemalu, lemah-
lembut, tegar, dan pasrah. Sedangkan Marie yang beranjak dewasa dikenal dengan
gadis yang aneh, keras, enerjik, mempunyai harga diri yang tinggi, dan sering
dianggap tidak waras oleh orang-orang di sekitarnya.

Dalam cerpen ini tokoh Marie banyak mengalami kecemasan dan kejadian-

kejadian traumatik semasa kecilnya. Kejadian-kejadian yang memicu kecemasan
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dan trauma pada diri Marie sangat beragam diantaranya kejadian disaat ibu Marie
dipaksa untuk melayani nafsu Raja, ayahnya yang mengetahui hal itu berusaha
mencegahnya hingga mengakibatkan ayah Marie terluka tidak lama kemudian
meninggal. Kejadian tersebut memicu timbulnya kecemasan realistik dalam diri
Marie yaitu membuatnya merasa sangat ketakutan terhadap Raja. Suatu saat Marie
tidak sengaja bertemu dengan Raja, Marie yang sangat terkejut dan ketakutan
akhirnya pingsan dan jatuh ke danau hingga akhirnya meninggal. Kejadian
berikutnya karena jatuh miskin ibu Marie jatuh sakit kemudian meniggal, Marie
diasuh oleh tetangganya. Atas saran dari tetangganya Marie pergi ke Danau
Starnberg bersama pria setengah baya. Saat di sampan pria tersebut hampir
memperkosanya, Marie yang sangat ketakutan akhirnya terjun ke danau. Sebelum
menjadi model untuk lukisan di akademi seni, ia bekerja sebagai pembantu di
rumah orang Inggris.

Dalam berbagai kejadian di atas, terdapat aspek psikologis id, ego, dan
superego yang ditemukan dalam diri Marie. 1d Marie cenderung lebih kuat daripada
superego dan ego, sehingga ego tidak dapat melakukan pertahanan dan
menimbulkan kecemasan dan ketakutan yang sangat besar ketika ia bertemu
kembali dengan Raja sampai mengakibatkan Marie pingsan kemudian jatuh ke
danau hingga akhirnya meninggal. Dalam kejadian berikutnya Id Marie juga lebih
kuat saat ia dan ibunya jatuh miskin dan tidak ada satu pun orang yang
memperdulikan mereka. Ego mendukung keinginan id sehingga Marie mudah
membenci orang. Superego lebih kuat dari id dalam situasi selanjutnya sehingga

Marie menuruti saran tetangganya yang telah mengasuhnya dan menerima ajakan
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lelaki setengah baya pergi jalan-jalan ke Danau Starnberg. Hal tersebut terjadi
karena ego memilih untuk memihak superego. Saat bercerita kepada Kose
tercermin struktur kepribadian id dan ego. Id menginginkan Kose untuk percaya
padanya dan ego menuruti keinginan id sehingga Marie berbicara dengan nada yang

terkesan serius.

Kejadian-kejadian traumatik dan kecemasan-kecemasan yang pernah Marie
alami sangat berpengaruh terhadap kepribadiannya, yaitu menjadikan ia dengan
sengaja mengubah kepribadiannya. Dalam hal ini Marie melakukan mekanisme
pertahanan ego Yyaitu reaksi formasi (reaction formation). Reaksi formasi dapat
diartikan sebagai pergantian sikap dan tingkah laku dengan sikap dan tingkah laku
yang berlawanan. Reaksi ini juga dapat mencegah seseorang untuk bersikap
antisosial. Marie melakukan pertahanan ego ini dengan cara berperilaku eksentrik
di hadapan orang-orang di sekitarnya serta ia tetap bergaul dengan para seniman
dengan senantiasa berhati-hati dalam pergaulannya. Hal tersebut merupakan bentuk
pertahanan diri Marie untuk menutupi perasaan takut dan kecemasan akibat

kejadian traumatik yang pernah ia alami.

B. SARAN
Berdasarkan simpulan di atas maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut :
1. Hendaknya penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi
bagi mahasiwa yang akan melakukan penelitian sejenis, terutama yang

berhubungan dengan kecemasan-kecemasan dan psikologi kepribadian.
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2. Bagi peneliti yang hendak melakukan penelitian yang sejenis
diharapkan dapat mengembangkan lebih lanjut dengan menggunakan

teori-teori lain sebagai objek kajian.
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